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BAB I

PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG MASALAH

Ketika Nabi Muhammad Saw. Berada dalam kondisi terjepit, antara
keberhasilan dan tekanan. Dalam situasi yang demikian itu, Allah yang Maha
Mendengaf dan lagi mengetahui berkenan memperjalankan Nabi dan Rosul-Nya
Muhammad bin Abdullah dengan satu peljaianan yang tinggi menembus ruang
angkasa. Allah Swt ingin memperlihatkan kepadanya banyak ayat-ayat-Nya. Agar
bertambah ilmu dan pengetahuan dan keyakinan dengan apa yang sebenarnya ada
dibalik seluruh alam yang nampak ini. Agar nyata kepadanya, bukan hanya
sekedar tahu, bahwa alam yang tidak nampak itu jauh lebih hebat, lebih luas dan

lebih lengkap dari pada alam yang dapat dilihat manusia dengan mata dan ilmu

pengetahuannya.’

Kejadian itu terjadi pada malam hari yang disebut Allah malam yang

penuh barokah. Allah mencantumkan kedua peristiwa itu dalam kitab suci Al-

3

Qur'an kata “Isro’” dengan cara terpisah dalam surat Al-Isro’ ayat 1, dan

“Mi’raj” dalam surat An-Najm : ayat 13-18

! Abdul Hamid al Khatib, Ketinggian Risalah Nabi Muhammad SAW ., (Jakarta : Bulan
Bintang 1992), 177.
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya (
Muhammmad ) pada suatu malam dari Al Masjidil Haram (Mekkah) ke Al
Masjidil Agsha (Palestina) yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (Al-Isro :

1).
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“Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril (dalam rupanya yang asli)
pada waktu yang lain. (13). (Yaitu) di sidrotul muntaha.(14) yang didekatnya
ada surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika di sidrotul
muntaha itu diliputi oleh sesuatu yang meliputinya.(16). Penglihatannya
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula)
melampaunya.(17). Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda
(kekuasaan) Tuhannya yang paling besar”.(1 8)

Menurut keterangan avat diatas, Isro’ telah dilaksanakan atas dir
Nabi, agar beliau melihat sebagian daripada ayat-ayat Tuhan yang terdapat

disekeliling Masjidil Agsho yvang penuh dengan keberkahan.

? Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba'at Al Mushaf Asy Syarif Madinah Munawwarah, 4/
Qi 'em Dan Terjemahannya, Kerajaan Saudi Arabiva, QS: Al lsra’, 1, 424, Al Najm, 23-18, 872,



Meskipun para ulama’ tidak sepakat tentang tanggal terjadinya peristiwa

&

Isto? 'dan "Mi“raj. - Namtn® pendapdt vaig banyak ‘dianut°dan 'dipéringati “sétiap
imalain 1sro” dan mi’1oj Khususitya di Indonesia ialah tanggal 27 rajab tahun ke-10
H.'

Kejadian yang dikatakan supra rasional itu banyak menimbulkan
permasalahan.  Antara lain, Isro’ dan mi’roj itu dilakukan dengan jasad atau ruh
atau kedua-duanya. Sebab kejadian itu dianggap kejadian yang mustahil. Akan
tetapi ilmu pengetahuan zaman sekarang ini membenarkan pula teori telepati
serta pengetahuan lain yang bersangkutan dengan radio, telefotografi  (faksimili
transisi) dan teleprinter  lainnya, suatu hal yang tadinya masih dianggap suatu
pekerjaan hayal belaka. Tenaga-tenaga yang masih tersimpan dalam  alam
semesta ini setiap hari selalu memperlihatkan  yang baru kepada alam kita.
Apabila sudah  mencapai kekuatan dan  kemampuan yang tinggi seperti yang
dicapai oleh jiwa Muhammad itu, lalu Allah  memperjalankan  dia pada

suatu malam dari masjidil  Haram ke masjidil Agsho, yang sekelilingnya sudah

diberi berkah guna memperlihatkan tanda-tanda  kebesaran-Nya. Maka

itupun oleh 1lmu pengetahuan dapat pula dibenarkan’. Arti semua ini ialah -

191.

" Shafiyur Rahman al Hubarakfury, Sirah Nabawiyah, (surabaya :pustaka Al Kautsar, 1988),

* . Nashruddin Baidan, Tafsir Maudhu’l, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2000), 249
°. Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta : Lintera Antar Nusa,

1987), 158.



pengertian-pengertian vang begitu kuat dan luhur, begitu indah dan agung dan
telah membayangkan kesatuan rohani dan kesatuan alam semesta ini begitu
jelas dan tegas dalam jiwa Nabi Muhammad.

Sudah menjadi kebiasan bangsa Indonesia khususnya penganut agama
Islam, memperingati peristiwa Isra’  Mi'raj Nabi Muhammad SAW pada
tanggal 27 Rajab. Dan kejadian itu sudah jelas telah dipaparkan Allah dalam
firmannva QS. An-Najm dan QS Al Isra’ serta banyak juga hadits-hadits
Nabi yang menjelaskan tentang Isra” Mi’raj tersebut.

Hadits merupakan sumber tasyri’ Islam yang kedua setelah Al-Qur'an.
Sebagai sumber tasyri’ berbeda dengan Al-Qur'an dalam hal kesahihannya.
Semua avat Al-Qur'an sahih, sebab sejak diturunkan dan kemudian
diriwayatkan generasi ke generasi, berturut-turut sampai kepada kita secara
mutawatir, sedangkan hadits udak semua demikian hadits ada yang
diriwayatkan secara mutawatir, masyur dan ahad.

Karenanya Al-Qur'an dilihat dan segi perwujudannya mempunyai
kedudukan sebagai qathi’i al wurud dan sebagian lagi. bahkan yang terbanyak
tak berdudukan sebagai dhonni. al-wurud. Dengan demikian, dilihat seg
periwavatannya, seluruh ayat Al-Quran tidak perlu dilakukan penelitian
tentang orientasinya sedangkan hadits Nabi dalam hal ini berkatagor ahad.

diperlukan penelitian. Dengan demikian itu akan diketahui, apakah hadits



yang bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan periwayatannya berasal
dari Nabi atau tidak.”

Kitab-kitab hadits yang beredar ditengah-tengah masyarakat dijadikan
pegangan oleh umat Islam hubungannya dengan hadits sebagai sumber ajaran
Islam tersebut adalah kitab-kitab yang disusun oleh para penyusunnya setelah
Nabi wafat (11H/623M). Dalam jarak waktu antara kewafatan Nabi dan
penulisan kitab-kitab hadits tersebut, terjadi beberapa hal yang dapat
menjadikan riwayat hadits itu menyalahi apa sebenarnya dari Nabi. Dengan
demikian, untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadits yang terhimpun
dalam kitab-kitab tersebut dapat dijadikan hujjah ataukah tidak, terlebih
dahulu perlu diadakan penelitian. Kegiatan penelitian itu  tidak hanya
dutujukan kepada apa yang menjadi materi hadits. Jadi untuk mengetahui
apakah suatu hadits dapat dipertanggung jawabkan keorisinilannya berasal
dari Nabi, diperlukan penelitian matan dan sand hadits yang bersangkutan.

Hadis-hadis tentang terjadinya Isra’ Mi’raj banyak terdapat dalam
kitab-kitab hadis, akan tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi pada hadis
yang terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal.

Musnad Ahmad bin Hanbal adalah salah satu Musnad yang terlengkap
dan paling luas, akan tetapi hadits yang terdapat dalam Musnad Ahlﬁad bin

Hanbal semuanva ftidak shahih. Di dalamnya masih juga terdapat hadits

M. Syuhudi Ismail, Mereologi Penelitian Hadits Nubi (Jakarta- Bulan Bintang, 1997) 4



Hasan, Dhoif bahkan Maudhu’. Oleh karena itu maka hadits yang diriwayatkan
oleh;Imam AbmadbinHanbal ani masth terbuka untuk ditelitt baik dari segi-sanad

maupun matannya.

II. IDENTIFIKASI MASALAH
Sebagaimana dikemukakan dalam latar belakang masalah, didalam
musnad Imam Ahmad Bin Hanbal disamping terdapat hadits-hadit qudsi
juga terdapat hadits-hadits marfu’, mauquf, dan maqthu’ dan dari segi
kuantitasnya diperkirakan terdapat hadits-hadits shohih juga terdapat hadits-hadits
hasan dan dho’if, hal itu dapat dilihat dari kualitas matan dan sanadnya. Untuk itu
studi in1 bermaksud meneliti macam-macam hadits tersebut dari segi sanad dan

matannya.

III. PEMBATASAN MASALAH
Telah disebutkan.di.atas, bahwa dalam kitab, Musnad ImamAhmad bin
Hanbal terdapat 40.000 hadits, dari sejumlah itu pencliﬁan ini hanya berdasar
pada hadits-hadits tentang Mi’raj dalam Musnad Ahmad bin Hanbal juz II

halaman 281.

IV.PERUMUSAN MASALAH
Agar lebih praktis dan operasionalnya, maka masalah studi ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas hadits dari segi sanad dan matannya ?




2. Bagaimana nilai kisah kehujahannya ?

V. TUJUAN STUDI
Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut diatas, maka tujuan
studi ini adalah :
1. Untuk menilai hadits Mi’raj dari sanad dan matannya.

2. Untuk menilai hadits Mi’raj dari segi kehujjahannya.

VL. KEGUNAAN STUDI
Hasil studi ini diharapkan bermanfaat sekurang-kurangnya untuk dua hal:
1. Dapat berguna bagi pembangunan pemikiran ilmu pengetahuan Islam,
khususnya dalam bidang hadits.
2. Dapat dijadikan landasan pengambilan hadits Mi’raj dalam kitab

Musnad Ahmad bin Hanbal.

VII. METODOLOGI PENELITIAN
‘Untuk lebih mempermudah bahasan ini, dikemukakan sub pokok
bahasan sebagai berikut :
1. Model dan Jenis
Dalam penulisan skripsi ini menggunakan model penelitian kualitatif
yaitu dengan mendeskripsikan hadits tentang Mi’raj yang terdiri dari satu
hadits, sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur

yaitu dengan meneliti hadits dengan cara membaca, memcatat keterangan,



pendapat, pernyataan dan sebagainya yang relevan dengan obvek studr dan

kitab-kitab hadits.
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Tehnik Penggalian Data dan Sumber Data

Pelnelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur maka teknik penggaian
data yang dipakai adalah tehnik kepustakaan yaitu dengan mengambil data
primer dan data sekunder. Data primer antara lain, hadits tentang lIsra’
Miraj dalam kitab Musnad Ahmad Bin Hanbal dan hadits-hadits yang
relevan dalam kitab-kitab lain sebagai I'tibar, sedangkan data sekunder
didapatkan dari buku-buku /kitab-kitab yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang akan dibahas. Adapun Data-data data-data buku yang
diambil dari data primer maupun skunder antara lain :

1. Kitab Musnad Ahmad Bil Hanbal.

)

Kitab-kitab hadits yang enam (kutubus sittah).

Kitab Tadzhibut Tadzhib Ibnu Hajar al Asqolani.

(O8]

4 Kitab Tadzhibut Kamal Imam Abi Mahasin Syamsuddin Muhammad

bin Ali Al Husaini.

h

Buku-buku vangberkaitan denganmasalah hadis.
6. Sumber-sumber lain vang relevan dengan topik pembahasan skripst.
3. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode :

1. Takhrii hadits



Yaitu penelusuran atau pencarian hadits pada berbagai kitab hadits

sebagatl sumberyaayangizasliuiyang didalamny
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lengkap matan dan sanadnya."r
2. T'tibar
Yaiiu meneliti keadaan sanad hadits seluruhnya dilihat dari ada

atau tidak adanya pendukung (Corrobaration) berupa periwayatnya yang

berstatus muttabi’ atau syah id®

3. Nagqd Al Matan dan Naqd Al Sanad
Kritik sanad dan matan. Yaitu dengan meneliti ketersambungan
sanadnya (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh (periwayat) yang
adil dan dhobit sampai akhir sanad, (didalam hadits itu) tidak terdapat
kejanggalan (syudzudz) dan cacat (ulat), dengan tujuan hadits yang diteliti

sebagai hadits Nabi, benar-benar dapat dipertanggung jawabkan sebagai

hadits Nabi.’

" Nawir Yuslem, Ulumul Hadits, (Jakarta, Mutiara Sumber Widya, 1998), 395
§ . M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, (Jakarta, Bulan Bintang, 1992), 52.

? M. Syuhudi Ismail, Hadirs Nabi Memurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsuan, (Jakarta,
Gema Insani Press, 1995),76.
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VIII. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah dalam memperoleh. gambaran, pemahaman_dan
kesimpulan dari penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun
sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan studi, kegunaan
studi, metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

BAB1I  : Landasan teori berisi tentang data-data hadits, menyangkut
pengertian hadits, klasifikasi hadits berdasarkan kuantitas dan
kualitas, Perowi hadits, teori-teori yang berkaitan dengan penelitian.

BAB Il : Penyajian data, yaitu dengan mendeskripsikan biografi Imam
Ahmad Bin Hanbal dan musnadnya. Mengemukakan hadits Mi’raj,
melakukan kegiatan I’tibar.

BAB 1V, .. Kajian pokok, yang dititik beratkan pada kualitas periwayatan, dan
persambungan sanad serta analisis pada. nilai matan hadits,
kehujahan hadits Mi’raj.

BAB V  :Kesimpulan dan saran.




BAB H

LANDASAN TEORI

A. PERNGERTIAN HADITS
Kata “Hadits” secara etimologi berasal dari kata bahasa arab yaitu “al
hadits” vang merupakan bentuk mashdar dari kata “hadassana”' yaitu haddassa-
yuhadditsu-haddirtsan, cedangkan beiituk jainahkiiya adakah al-hadits.” Dan
didalam etomologi ini hadits mempunyai beberapa arti:
1 Jadid : lawan dari Qadim, yang baru jamaknya hidats, hadatsa dan huduts.
2. Qorib : yang dekat; yang belum lama lagi terjadi, seperti dalam perkataan
“Liaditsul Ahdi bil Islam” yang baru memecluk agama islam. jamaknya
hudatsa dan huduts.

Khabar - warta, yakni, “Ma Yutahaddatsu bihi Yungolu™: sesuatu yang

L]

dibicarakan dan dipindahkan dari seseorang kepada seseorang, sama
maknanya dengan “hidditsa” dari makna inilah diambil perkataan “hadits
Rasulullah™ hadits yang bermakna khabar ini di Insiqogkan dari hadits yang

bermakna riwayat, atau ikhbar - mengabarkan, apatnla

1 I e [P yr T ? . s : 1 PR A ) 1 s 4 geey oy s
' Ajaj al khatib, DR Usfnd af hadits wiumuini wa Musiaiaindm {oeirut: Dar al Fikr .1989)

S ihid




4. dikatakan “haddatsana bil hadditsun” sama dengan dia mengabarkan
sesuatu kabar kepada kami®
Pegertian hadits dalam pengertian istilah, disini, setelah dilakukan
eksplorasi tentang Ta’rif hadits dalam kitab ulumul hadits, para ulama dalam
mendefinisikan hadits sangat beragam, hal ini disebabkan terbatas dan luasnya
objek peninjauan mereka masing-masing. Maka dalam hal ini rujukan kepada
kitab ushul al hadits ulumuhu wa musthalahuhu yang ditulic oleh DR Ajai al-

Khatib yang bisa mewakili keaneka ragaman tentang definisi hadits secare

ilmiah:

1. Menurut istilah ahli hadits : bahwa hadits adalah segala sesuatu vang
berasal dari Rasulullah SAW dalam kepastiannya sebagal imam vang
memberi petunjuk dan penuntun vang memberikan nasehat, yang asalnya
diberitakan dari Allah SWT sebagai teladan dan penuntun bagi kita,
sehingga segala sesuatu yang berasal dari Rasul dapat kita jadikan surl
tauladan, baik berupa tingkah laku, pembawaan informasi, sabda dan
perbuatan beliau, baik yang berhubungan dengan kosekwensi hukum
svara’ ataupui yang tidak.

2. Menurut istilah ahli Ushul : bahwa segala sesuatu yang datangnya dar
Rasulullah SAW, dalam kapasitasnya sebagai pembentuk syari‘at yang

keberadaannya menjelaskan kepada umat manusia tentang aturan-aturan

T M. Hasbi As Shiddiqi. DR. Sejarair dan Pengamar ilmu Haodits {Jekarta: Bulan
Bintang 1980}, 20
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dalam kehidupan serta meletakkan kaidah-kaidah bagi para mujtahid
sepeninggal beliau. Oleh karena 1tu kesemuanya itu ditittk beratkan pada
sabda, perbuatan dan taqrir beliau yang konsekwensinya terhadap hukum

serta menetapkannya.

L2

Menurut istilah ahli figh : bahwa hadits adalah segala sesuatu yang berasal
dari Nabi SAW yang mana perbuatan-perbuatan beliau membawa
penuntun syara’ dalam hal ini kajian hukum syara’ tersebut berkaitan
dengan perbuatan manusia, baik dari segi haram, mubah serta wajib*
dengan demikian menurut pengertian diatas, bahwa kata hadits mengalami
perubahan makna sesuai dengan basis keilmuan orang yang mengkajinya,
namun dalam konteks ini pengertian yang didefinisikan olch ahli hadits
vang terasa lebih hidup. dimana hadits dibiarkan berbicara sendin tanpa

adanya prasangka apapun, baik prasangka figh maupun yang lainnya.

B. KLASIFIKASE HADITS
Pembagian hadits menurut klasifikasinya ada dua yaitu ditinjau dari
kuantitas dan kualitas.
a. Hadits Ditinjau Dar Kuantitas
Bahwa hadits ditinjau dari segi kuantitas terbagi menjadi tiga bagian yaitu,
hadits Mutawatir, hadits Masyhur dan hadits Ahad.

a.1. Hadits Mutawatir

4 as sl P 1
Aja) Al Khatib hal
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Kata Mutawatir menurut bahasa adalah ism fail yang keluar dari
masdhar “Tawatur” mempunyai arti silih berganti.”

Sedangkan menurut istilah adalah :

s

Pl » 7
e |

u.nr:g.}u;u&g.i/ \J.L‘)r‘g.la\ mu\ L.:-ucp-a\_})b-
B A REYE e o 5 e U D

-

OO

-

“Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah Perowi yang menurut tradisi
tidak mungkin para Perowi tersebut sepakat untuk berbohong asas
sebagian Perowi yang sepadan dari awal senadanya sampai akhirnya
dengan syarat jumlah tersebut tidak kurang dari pada setiap tingkatan
sanadnya”.’

Dari pengertian hadits diatas, bahwasannya hadits yang termasuk
dalam kategori Mutawatir harus diriwayatkan banyak orang dan mereka
tidak mugkin melakukan kesepakatan untuk berbohong, disamping itu
adanya kesamaan serta keseimbangan jumlah dari sanad dalam tiap-tiap
tingkatannya.

Hadits mutawatir ini bersifat gath'’i al Tsubut, yaitu absah secara
mutlak dan disejajarkan dengan wahyu yang wajib diamalkan dan dinilai
kafir bagi bagi orang yang menginkarinya. Hadits mutawatir ini merupakan

tingkat tertinggi riwayatnya. 7

° Mahmud Thahhan Taisir Mustholah al Hadits, Terj. M. Mizan Ashrori dan iltizam
syamsuddin, (surabaya; CV. Al lhsan. 1989) , 21.

% Ajjaj Al Khatib, 301.

7 ibid



Hadits mutawatir terbagi menjadi dua bagian:. Pertama mutawatir
Lafdzi dan yang kedua muwtawatir Ma'nani, yang dimaksud  dengan

mutawatir lafzi ialah:

r» g_),\_Ql JLp ;,_’;.}.loi” ;;aj;*y s ’tﬂ-" 5 Alaqi, o) Y -

“Hadits yang beserta lafadznya diriwayatkan oleh beberapa Peraw:
yang tidak ada kemungkinan diantara para Perawi tcrsebul sepakat
untuk berdusta dari awal sanad sampai akhir sanadnya.®

Sedangkan yang dimaksud dengan mutawatir Ma 'nawi ialah :

a®
Maalll 3 LLU,&JSH,L;J;Z@@

, #

“Hadits yang diriwayatkan oleh para Perawi dengan menyesuaikan

ma’na tanpa harus sama dengan lafadznya.”’

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diketahui adanya empat hal
yang harus dipenuhi sebagai syarat pada suatu hadits yang dikatagorikan
mutawatir :

1. Hadits 1tu harus diriwayatkan oleh banyak orang.

2. Adanya keyakinan bahwa mereka tidak mungkin sepakat untuk

berdusta.

& 1bid
2 Ihid
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3. Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tiap-tiap
tabaqotnya..
Berdasarkan tanggapan panca indra.'’

Penjelasan syarat-syarat hadits mutawatir tersebut merupakan rincian
dan'\ ulama ushul, sementara itu ulama ahli hadits tidak melakukan hal itu
hal ini, dikarenakan hadits mutawatir tidak termasuk dalam pembahasan
ilmu isnad yang diterangkan didalamnya keshahihan hadits dan
kedlaifannya. Untuk diamalkan atau ditinggalkan dari segi sifat Perawi yang
ada didalamnya. Hadits mutawatir tidak memerlukan kajian dan penelitian
terhadap Pefawi-Perawinya, tetapi harus diamalkan tanpa pembahasan. "’
a.2. Hadits Ahad

Secara bahasa kata ahad semakna dengan wahid, berarti satu, maka

khabar ahad atau wahid adalah suatu berita yang disampaikan oleh satu
orang. "

Sedangkan menurut istilah as-Syafi’i dan ulama’ yang semasa dengan

beliau, 1alah :
& W g £
S OBV T S

va o2
.5).5_.;'—\.]'1

-
2
£
lv\
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[
La ®
A

(1

2

L

il

1 Mahmun At thahan, Taisir, 30,
"' Ajjaj Al Khatib,301-302
s o Utang Ranu Wijava, {fumul Hadits (Jakarta, Gramedia Pratama, 1996), 133,
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“Segala khabar yang diriwayatkan oleh seorang Perawi atau dua orang
bahkan lebih, tetapi tidak cukup terdapat padanva scbab-sebab vang
menjadikan masyhur.

Membangsakan hadits ini kepada Rasullullah adalah berdasarkan pada
prasangka yang kuat, bukan berdasar pada keyakinan oleh karena itu jumhur
ulama menerima hadits-hadits ahad dari orang yang dapat dipercaya dan adil
serta yyy dengann-ya dalam urusan amal. Tidak pada urusan i’tiqad."

Para Muhaddisin membagi hadits ahad dalam tiga bagian, yaitu hadits
masyhur, hadits aziz dan hadits gharib.

1. Hadits Masyhur

Menurut bahasa kata masyhur adalah isim fail dari kata “syahara™

yang bermakna terkenal atau yang di kenal atau yang populer. "

Pengertian hadits masyhur menurut istilah :

- £ 5. -
Ao -

a5 &y oy D56 0 30

“Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang Perawi atau lebih tetapi

=3 15

tidak mencapai derajat mutawatir”.
Hadits masyhur adalah tidak masuk dalam istilah adalah suatu hadits
yang masyhur dikalangan kaum muslimin. Hadits masyhur bukan istilahi

bermacam-macam diantaranya yang paking terkenal dikalangan para ulama

13 Muhammad Anwar, Jimu Mustalah Hadits, ( Surabayva: al ikhlas, 1981). 21.
¥ Utang Ranu Wijaya, 137.
1* Muhammad Anwar, 22.
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hadits, masyhur dikalangan ahh figh saja, masyhur di kalangan ahli nahwu
saja dan seterusnya.

Istilah hadits masyhur yang bukan istilahi, hanya memberikan sifat
ketenaran hadits dikalangan para ahli ilmu tertentu atau dikalangan
masyarakat umum. Sehingga jika ada suatu hadits yang Rawinya kurang
dari tiga orang atau bahkan hadits yang tidak bersanad sekalipun dapat
digabungkan pada hadits mashur yang bukan istilahi.

2. Hadits Aziz

Kata Aziz berasal dari kata “ azza-yaizzu” yang berarti Qolla (sedikit)
atau Nad-ara ( jarang terjadi). Dapat berarti Qowiyya atau Isytadda (kuat)
arti lain yaitu Svarif (muliah dan terhormat) dan Mahbub (tercinta).

Maka hadits Aziz menurut pendekatan bahasa berarti hadits yang
mulia atau hadits yang kuat atau hadits yang sedikit atau hadits yang jarang
terjadi.'®

Pengertian secara istilah ialah :

“Hadits yang diriwayatkan oleh sedikitnya 2 orang Perawi yang
: i . . w5 17
diterima dari dua orang Perawi pula™. "’

' Drs Utang Ranu Wijaya, 143.

Y rhid
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3. Hadits Gharib
Kata . Gharib menurut bahasa berarti “al-Munforid (menyendiri)
atau al Ba’id (jauh)."®

Para ulama Muhaddisin mendefinisikan sebagai berikut :

» #
3c » Al0 8 .. 0 - R T p g

UF ) e i pUl 1 a0 el o], 4 3,—“ LS«U‘ -—JJJ~3‘

g rLﬂi J-:-&— }\)
EES »

“Hadits yang diriwayatkan oleh scorang Rawi yang menyendiri dalam
meriwayatkannya, baik yang menyendiri itu iman atau pun yang
lainnya™."”

Ditinjau dari bentuk penyendirian seperti diatas, maka hadits
gharib digolongkan menjadi dua bagian yaitu Gharib Muthlak dan
Gharib Nisbi. Dikatakan gharib muthlak apabila penyendirian itu akan
terjadi pada personalianya. Penyendirian itu harus berpengku pada “ahli
sanad”, yakni para Tabi’in dan bukan dari sahabat, sebab yang menjadi
bahasan apakah yang diterima atau yang ditolaknya periwayatan, dar
apabila menyendiri pada thabaqot sahabat, maka perlu pembahasan lagi,
sebab sudah diakui .umum bahwa periwayat dari golongan sahabat

- 0
semuannya adalah adil.”

y02.

" Munzir Saparta dan Utag Ranu Wiiaya, /lmu Hadits. (Jakaria: Gratindo Persada, 1996

" Ihid

2 Fahtur Rahman. Ikhtisar Mustalahul Hadits {Bandung PT. Al Ma’arif) 1970 77-78




Dan digolongkan dalam “Gharib Nisbi™ apabila terjadi ke-gharib-

an pada sifat-sifat atau keadaan tertentu pada seorang rawi.

1. Tentang sifat keadilan dan kedlabitan Rawi.

2. Tentang kota atau tempat tinggal tertentu.

3. Tentang keriwayatan pada Rawi tertentu, misalnya seorang
menerima periwayvatan dari orang lain yang tidak sama dengan
periwayat-periwayat yang lainnya.”’

b. Klasifikasi Hadits Ditinjau Dari Segi Kualitasnya
Hadits ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi dua bagian yaitu
hadits maqgbul dan hadits mardud.
Hadits Magqpul terdiri dari 2 bagian, vaitu :
1. Hadits shahth
2. Hadits hasan
Hadits Mardud terdiri dari satu bagian yaitu hadits Dlaif. Maka dalam
hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Hadits Shahih,
Kata shahih menurut bahasa adalah lawan “soqim’, berarti sakit, jadi

menurut bahasa berarti sehat, selamat, benar, sah, dan sempurna. Dari sisi

! Utang Ranu Wijaya Ulum hal 135
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bahasa maka hadits shahih dapat diartikan hadits yang sah, hadits yang sehat
atau hadits vang selamat.™

Pengertian hadits shahih secara istilah :

- - 4 < - Z s e

e -y S0 ‘ PRV | ’..LH L e l!,: o i 5 |

O /_’L.aj JAJJMO.LM»L}..&- L> \.__..3.!\.4— }A@?;_aj L._,..-.—_I-E:L
-ffr ) -
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“Hadits shahih adalah hadits vang tersambung sanadnya yang
diriwayatkan oleh Perawi yang adil dan dlabit dari Roni lain yang juga
adil dan dlabit sampai akhir sanad dan hadits 1tu tidak Jané,gal serta tidak
mengandung cacat atau illat. -

Para ulama hadits menbagi hadits shahih menjadi dua, yaitu shahih
Lidzalihi dan shahih Lighairihi.

Shahih Lidzatihi : Hadits shahih yang memenuhi syarat-syarat yang
sempurna sebagaimana seperti definisi diatas.

Shahih Lighairihi : Hadits yang ke shahihannya dibantu oleh adanya sanad
dan matan lain. Dan dapat didefinisikan sebagai berikut :

.y Jq.xt S plas o 1“),’55 QL;..ﬁ le;ld_!.p W,,.f..;_f i

€. - - -
LA2 ._._..._LH \:-v_ TS ﬂh d . ._5"-;

/f“ rf - - =

“Hadits yang tidak memenuhi sifat-sifat hadits Maqbul secara sempurna,
yaitu hadits yang asalnya adalah bukan hadits akan tetapi derajatnya

** Narudin Itr Dr. Mauhaj An Naad Fi Uluni al Hadits terj. Drs. Mujiona, CV Rosda Karya
1994).1.
* Ibid




p.c,

Menurut Ibnu Shalah, “hadits yang tidak terdapat dalam sanadnya
Perawi vang tidak diketahui keadaannya, yang tak kuat hatalannya, yang tidak
dapat dipastikan keahliannya, akan tetapi Perawi tersebut bukan seorang yang
lengah dan bukan pula orang banyak salah dalam periwayatannya, tidak
tertuduh dusta dan tidak pula dinisbatkan terhadap sesuatu pekerjaan yang
dapat memfasigkannya selain dari dusta akan tetapi hadits tersebut dibantu

oleh tabi” atau syahid.ﬂ

¢. Hadits Dlaif

Kata doif menurut bahasa adalah lemah sebagai lawan kata dari qowiyyu
yang berarti kuat, sebagai lawan dari kata sohih, makna dlaif yang bermakna
sagim vang berarti yang sakit, maka hadits dlaif juga bermakna dari segi
(2

bahasa berarti hadits yang lemah, yang sakit atau yang tidak kua

Sedangkan hadits dlaif menurut istilah, ialah:

P B e X2 o ‘Gf.’_:’
.;_}}:j.q.h s;..g..b--_!'! 39:;,& N LL:I& .l.a& Ls

-

“Hadits yang kehilangan salah satu syarat-syarat sebagai hadits sohih
dan hadits hasan™.

Dengan melihat definisi diatas, dapat dikatakan bahwa hilangnya salah

satu syarat sohih atau hasan sudah dapat menjatuhkan kridebilitas suatu hadits

7 Ajiaj Al Khatib, 332.
 Drs, Utang Op cit , 93.
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kepada tingkatan dlaif. Dengan demikian banyak syarat yang hilang berarti

semakin tinggi tingkat kedlaifannya hadits tersebut

C. KAIDAH KESAHIHAN SANAD
Pada pembahasan sub ini akan diuraikan masing-masing unsur dari
kaidah ke shahihan hadits dari segi sanad hadits, yaitu:
1. Sanad bersambung
2. Periwayat bersifat adil
3. Periwayat bersifat dlabith
4. Terhindar dari syadz
5. Terhindar dari illat
1.  Sanad Bersambung
Sanad bersambung dalam istilah kehaditsan tersebut dengan sanad
yang muthasil, yang secara bahasa berarti bersambung atau barhubung.
Maka kata sanad yang muthasil dalam perdekatan bahasa berarti sanad-
sanad hadits yang bersambung dan terhubung. 2
Pengertian sanad bersambung 1alah tiap-tiap periwayat dalam sanad
hadits menerima riwayat hadits dari periwayat hadits yang sebelumnya.
Keadaan ini berlangsung demikian sampai oleh akhir sanad dari hadits

tersebut >’ Jadi seluruh rangkaian hadits tersebut melalui dari periwayat

* Ibid 162
30 Quludi 1smail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits, (Jakarta, Bulan Bintang. 1995) 127
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yang disadari oleh mukharrij sampai pada tingkatan sahabat yang menerima
langsung hadits tersebut dari Rasulullah SAW  bersambung dalam
periwaytannya.Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya sanadnya dari
suatu hadits pada umumya menempuh cara-cara seperti dibawah ini:

1. Mencatat semua nama periwayat yang akan diteliti

2. Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat, dengan tujuan:

e mengetahui setiap periwayat dalam sanad tersebut sebagai orang
yang tsigah atau tidak suka suka atau tidak menyembunyikan cacat
(tadlis)

e Apakah antara para periwayat dengan periwayat terdekat terrdapat
hubungan, vaitu hubungan kesejamanan pada masa hidupnya dan
hubungan guru dengan murid dalam periwayatan hadits.

3. Meneliti lambang-lambang periwayatan, apakah lambang-lambang
periwayatan itu mengunakan atau yang lainnya.’’

Jadi suatu sanad hadits bisa bersambung apabila :

a.Seluruh periwayat yang ada didalamnya adil dan dlabit.

b.Benar-benar telah terjadi periwayatan hadits yang sah sesuail dengan

tahamulul wal ada’ al hadis.™

2. Periwayat Bersifat Adil

M. Syuhudi Ismail, Metodologi, 127.
2 Ihid
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Kata “adil” berasal dari kata “’adala ya’dilu” yang menurut bahasa berarti
lurus, tidak berat sebelah, tidak dhalim dan tidak menyimpang. Maka yang
dimaksud dengan Perawi yang adil menurut pendekatan bahasa adalah Perawi
yang lurus atau tidak manyimpang.3 ’

Dalam memberikan pengertian istilah adil, ulama berbeda —beda pendapat.
Dari banyak pendapat tersebut dapat dihimpun kriteria dalam empat butir,
penghimpunan ini didasarkan pada kesamaan maksud, tetapi berbeda didalam
pengungkapannya sebagai akibat dari perbedaan tinjauan. Adapun ke empat
kriteria tersebut ialah :

1. Beragama islam

2. Mukallaf

3. Melaksanakan ketentuan agama

4. Memelihara Muru’ah.™
Periwayatan Bersifat Dlabit

Kata “dlabit” berasal dari kata “dlabata yadlbitu dlabtaan” yang berarti
yang kokoh, yang kuat, yang cermat, yang terpelihara dan yang hapal dengan
sempurna. Dengan demikian Perawi yang adil menurut bahasa ialah Perawi
yang terpelihara atau yang cermat.”

Perawi yang kedlabitannya sempurna. Disini adalah Perawi yahg baik

hafalannya, tidak pelupa, tidak banyak ragu dan tidak banyak bersalah, sehingga

3% Utang, /lmu Hadits 159
3 M. Syuhudi 1smail, Merodologi, hal 67
¥ Utang R 161




hadits-hadits yang diterima dan diriwayatkannya dapat dingat dengan

sempurna.Ada beberapa cara untuk menetapkan kedlabitan seorang periwayat,

menurut berbagai pendapat para ulama dapat dinyatakan seabagai berikut :

1.  Kedlabitan periwayat dapat diketahui berdasarkan kesesuaian riwayatnya
denga riwayat yang disampaikan oleh periwayat yang lain yang telah
dikenal kedlabitannya. Tingkat kesesuaian ini mungkin hanya sampai pada
makna atau mungkin ketingkat harfiyah.

2. Kedlabitan periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama.

3. Apabila seorang periwayat mengalami kekeliruan, maka masih bisa
dikatakan sebagai periwayat yang dlabit, tetapi apabila kesalahan 1ini
sering terjadi, maka periwayat tersebut tidak dapat lagi dinyatakan sebagai
seorang periwayat yang dlabit.*

4. Meneliti Syadz
Jumhur ulama berbeda-beda dalam memberikan pengertian tentang hadits
syududz, diantaran pendapat yang dapat mewakili yaitu :

1. Imam As-Syafi’i, bahwa hadits syadz ialah hadits yang diriwayatkan
oleh orang yang tsiqah, tetapi periwayatannya banyak obertentangan
dengan periwayatan yang tsiqah pula.

2 Al-Hakim An Naisaburi mengemukakan : hadits yang diriwayatkan oleh
orang stigoh, tetapi orang-orang stigoh yang lainnya tidak

meriwayatkannya.

Y Shuhudi Ismail, AMerodologi, 137,




~

3.

28

Abu Ya’la al-Khalili beliau berpendapat : bahwa hadits yang sanadnya

satu buah saja, baik periwayatannya bersifat stiqoh atau tidak.

Dari ketiga pendapat tersebut hanya pendapat Imam Syafi’i yang sampai

sekarang ini diikuti ulama hadits.”’

5. Meneliti Illat

Sebagaimana penelitian syadz, penelitian illat juga sangat sulit untuk

dilakukan. Hal ini disampaikan oleh para ulama yang menyatakan :

1.

8%

Meneliti illat hadits diperlukan intuisi atau ilham, pendapat 1ni
disampaikan oleh Abdur Rahman Ibn Mabhdi.

Orang yang mampu meneliti illat hadits adalah orang yang cerdas dan
mempunyai hafalan hadits yang banyak, paham akan hadits yang
dihafalnya, berpengetahuan yang mendalam tentang tingkat kedlabitan
para periwayatan serta anli dibidang sanad dan matan.

Yang dijadikan acuan ulama untuk meneliti illat hadits adalah hafalan,
peMahaman dan pengetahuan yang luas tentang hadits. Periwayatan
point ketiga dinyatakan oleh Imam Al-Hakim An Naisaburi.

Kemampuan seseorang didalam penelitian illat hadits ibarat meneliti
keaslian mata uang logam, dengan Mendengarkan Jentingannya dapat

diketahui asli atau tidaknya.™

37 Syuhudi Ismail Kaedah, 85.
% Ibid
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Illat hadits dapat di jelaskan dengan cara menghimpun semua sanad
hadits dan memperlihatkan perbedaan para Perawi hadits. Al Katib Al
Baghdadi berpendapat, bahwa illat hadits dapat diketahui dengan cara
menghimpun semua sanad hadits dan melihat semua perbedaannya,
kemudian menempatkan mereka sesuai dengan posisinya baik dari segi

hafalannya, ketaqwaan atau k«f:dlal:nitannya.3 ?

D. KAIDAH KESAHIHAN MATAN

Dalam melaksanakan penelitian matan, para ulama didalam menentukan
kaidah kesahihan matan sangat beragam dan tidak beragam bahkan ada yang
tumnang tindih, dalam hal ini setelah melihat pendapat-pendapat tersebut
penulis mengemukakan pendapat Salahudin al Dzahabi yang dianggap dapat
mewakili pendatap-pendapat tersebut karena tidak adanya tumpang tindih
didalam point-point kaidah kesahihan matan. Adapun ma’ayir naqdi matan ada
empat, vakni :

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.
2. Tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat.

Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera dan sejarah.

LUB]

4. Susunan pernyataannya menunjukan ciri-ciri keNabian.
Adapun beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam melakukan

penelitian matan dengan menggunakan berbagai tolak ukur diatas, yakni:

3% Mahmud Tahhan. 152;
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1. Sebagian hadits, Nabi berisikan tentang petunjuk yang bersifat tarbhib
(hal yang memberikan harapan) dan tarthib ( hal yang memberikan
anacaman) dengan maksud untuk mendorong umatnya agar gemar
melakukan amal kebajikan tertentu dan berusaha menjauhi apa yang

dilarangan oleh agama.

(8]

_ Dalam bersabda, Nabi menggunakan pernyataan atau uangkapan yang
sesuai dengan kadar intelektual atau keislaman orang yang diajak
berbicara, walaupun secara umum apa yang dinyatakan oleh Nabi berlaku

untuk semua umat beliau.

L)

. Terjadinya hadits ada yang didahului oleh sesuatu peristiwa yang menjadi

sebab lahirnya hadits tersebut (asbab al wurud)

4. Sebagian dari hadits Nabi ada yang mansuh (terhapus masa berlakunya)

5. Menurut petunjuk al-Qur’an (al Kahfi :110). Nabi selain beliau sebagai
Rasul juga manusia biasa dengan demikian ada hadits yang erat kaitannya
dengan kedudukan beliau sebagai utusan Allah, disamping ada yang erat
kedudukannya beliau sebagai individu pemimpin masyarakat dan
pemimpin negara.

6. Sebagian hadits Nabi ada yang berisikan hukum (hadits ahkam) dan ada

yang berisikan imbauan dan dorongan demi kebaikan hidup didunia

(dikenal dengan hadits Irsyie).*

¥ Syudu Ismail. Meradologi 129




Dengan demikian urutan tersebut dapat dinyatakan walaupun unsur-
unsur pokok kaedah kesahihan matan hanya 2 macam saja, tetapi aplikasimya
dapat berkembang dan menuntut adanya pendekatan tolak ukur yang cukup

banyak sesuai dengan keadaan matan yang diteliti.

E. KEHUJAHAN HADITS
Maksud dari kehujahan hadits disini adalah kehujahan hadits yang

diriwayatkan dengan jalan ahad, sebab sudah jelas bahwa hadits mutawatir
berfaedah qith’i yang harus diamalkan dan tidak dapat ditolak.
1. Kehujahan Hadits Shahih

Hadits vang bemilai shahih dapt dijadikan hujjah dan diamalkan dalam
segala persoalan. Menurut jumhur ulama khabar ahad merupakan hujjah yang
harus dijadikan landasan amal, meskipun berkedudukan dhan, bahkan menurut
Ar-Razi dalam kitabnya Al Mahsul, yang dikutip oleh Dr. Mustofa As Siba’i
mengatakan, bahwa para sahabat telah sepakat akan sifat tersebut.*’
Dalam hal i;ai, Imam Syafi’i mensyaratkan bahwa hadits ahad dapat diterima
dengan syarat sanadnya harus sambung.
2. Kehujahan Hadits Hasan

Hadits hasan dapat naik derajatnya menjadi hadits shahih (lighairihi),
bila terdapat jalan lain yang bersesuaian dengan hadits itu, demikian juga, hadits

dlaif dapat naik derajatnya menjadi hadits hasan (lighairihi) bila terdapat jalan

11 Mustofa as Siba'i, As- Sunah Wamakanatuha filasyri al Islami th 150
2 Hasbi Ash Siddiqi Pokok [imn Diravah Hadits 11 (lakarta Bulan Bintang 1993}




otak manusia untuk menerimanya, lebih pada saat itu. Taraf pemikiran manusia
pada saat itu masih sederhana, dangkal dan bersifat spekulatif belaka.

Dapat dikatakan bahwa kehidupan pada awal abad ke 7 tersebut masih
bersifat food gathering people, artinya kebutuhan hidup sehari-hari masth
menggantungkan pada pemberian alam

2. Latar Belakang Terjadinya Isra” Mikroj

Menurut sejarah islam peristiwa Isra’ dan Mi'raj Nabi Muhammad SAW,
terjadi pada tahun ke —12 dari keRasulannya, tepatnya pada tahun 622 masehi.

Dalam sejarah Nabi disebutkan bahwa selama 12 tahun dan ke-
Rasulannya merupakan detik-detik berbahaya, sejak turunnya wahyu pertama
yaitu surat Al ‘alag, Nabi telah menghadapi masyarakatnya dengan penuh
keberanian dan tanpa pamri, Nabi melaksanakan tugas dengan jujur, 1khlas dan
tanggung jawab. Namun masih banyak juga yang acuh tak acuh, mendustakan
agama bahkan menyerang terang-icrangan akan tetapi hal itu tak mampu
menggoyahkan iman dan kepribadian beliau. Dan pada saat itu juga, istri Nabi
yaitu siti khadijah bin khuailit sebagi pendamping dalam perjuangan dan Abu
Thalib paman Nabi sebagi tulang punggungnya secara beruntun dipanggil
kehadirat Allah SWT. Kerusakan yang mencekam diri beliau ini cukup
membuat kemelut dalam perjuangan dan mengganggu kestabilan posisi.
Perencanaan yang sudah matang menjadi kalut karena guncangan pribadinya
itu. Wafatnya siti khodijah dengan Abu Thalib benar-benar merupakan

mendung vang kelam dengan petir yang ganas yang hampir memecahkan




telinga serta menghancurkan perasaan Nabi, sehingga peristiwa ini benar-benar
membuat kondisi Nabi menjadi kritis, kritis dalam perbuatan sebab
bendaharawa telah hlang, kritis dalam perang karena pelindungnya telah
berpulang. Krisis ketiga adalah kritis psikologis karena kematian pamannya ini
belum membawa iman yang diharapkan.

Berangkat dari sejarah ini, cukup alasan bagi para ulama yang berpendapat
bahwa peristiwa kematian istri dan pamannya merupakan latar belakang dan
kausalitas pada proses Isra’ Mi'raj.

3. Hikmah Isra” Mi’raj

pada waktu Nabi SAW menghadap Allah SWT untuk menerima wahyu
sholat lima waktu disidrotul muntaha, peristiwa ini benar-benar terjadi hanya
antara Nabi dengan Allah sendiri.

Setelah dipahami kisah Isra” Mi’raj ini ternyata terdapat beberapa hikmah
yang paling penting, yaitu bahwa didalam perjuangan menghadapi kebahagiaan
dan kesejah teraan hidup dunia dan akhirat.

1. Memperkuat iman agar tidak mudah terpengaruh atau terpancing oleh

keadaan dan lingkungan yang tidak menguntungkan.

=

Memiliki akhlak mulia, sebab budi pekerti yang baik dapat dipakai
sebagai ukuran tinggi rendahnya derajatnya manusia disisi allah swt.

Membangun kepribadian dengan mengerjakan sholat wajib lima waktu

|5

dengan khusuk, ikhlas dan tekun hanya karena allah semata.




BAB 1

A. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal

Beliau adalah seorang yang mempunyai sifat-sifat yang luhur dan tinggi,
sebagaimana dikatakan orang-orang yang semasa dengan-nya, dan orang yang
mengenalinya. Baliau imam bagi umat Islam seluruh dunia, juga imam bagi Darul
Islam, muﬁi di Negeri Irak dan seorang yang alim tentang hadits-hadits
Rasulullah SAW. Beliau juga seorang yang zuhud, penerang dunia dan menjad
suri tauladan bagi orang-orang ahli Sunnah, seorang yang sabar dikala
menghadapi cobaan.'

Imam Ahmad bin Hanbal mempunyai nama lengkap Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asas bin Abdullah bin Abdullah bin Auf bin
Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzahal Tsa’labah bin Ma’ad bin Adnan.”

Imam Ahmad lahir di Baghdad pada bulan Rabi’ al-awwal tahun 164 H/780
M), dan wafat di Baghdad pada tahun 241 H. Menurut satu riwayat, tempat
tinggal kedua orang tua beliau asalnya di kota Warwn, wilayah Khurasan, tetapi
beliau dilahirkan di Baghdad ketika dall am peljalanan.3 Beliau di lahirkan pada

masa pemerintahan Islam ditangan Baginda Muhammad al Mahdi ( Dari Banu

! Asy Surbasy, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab, (Jakarta, PT. Bumi Aksara,
1991), 190.
- 2 Moenawar Cholil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, (Jakarta; Bulan Bintang,
1990), 250.
* Ibid, 251.




Abbas yang ke Il ), pusat kekuasaannya ada di kota Baghdad. Jadi behau
dilahirkan di pusat ibu kota pemerintahan Banu Abbasyiah.

Ayah beliau bernama Muhammad Asy Syaibani, dan Ibu beliau bernama
Shafiyah binti Maimunah bin Abdul Malik bin Sawadah bin Hindun Asy
Syaibani, dari golongan terkemuka Banu Amir.* Imam Ahmad lahir dari golongan
Arab yang mulia begitu juga Bapak Ibunya. Nasab silsilah beliau bersambung
atau bertemu dengan Nabi Muhammad SAW. sampai Nidzar bin Ma’ad bin
Adnan.’

Jadi jelas bahwa keturunan beliau bertemu dengan nasab keturunan Nabi
Muhammad SAW. Ayah beliau meninggal ketika berumur 30 tahun, oleh karena
itu Imam Ahmad bin Hanbal lebih banyak diasuh oleh Ibunya. Namun
panggilannya Al Marwuziy Asy — Syaibani al Baghdadi dan nama julukannya
Abu Abdillah.

Tmam Ahmad disamping dikenal sebagi Muhadditsin, beliau terkenal juga
salah seorang pendiri dari salah satu Madzhab empat yang dikenal orang-orang
kemudian, dengan Madzhab Hanabilah (Hanbaly). Nama “Hanbal” ini diambil
dari kata Hanbal yaitu nama Datuk beliau sendiri.

Imam Ahmad mulai belajar hadits pada saat beliau berusia 16 tahun, dan
kota Baghdad beliau mulai mencurahkan perhatiannya pada belajar dan mencari

hadits sekhidmai-khidmainya. Beliau menghafal berjuta-juta hadits sepanjang

* Muhammad, Op.Cit, 6.
5 Abdul Ghafar Sulaiman al Bandary, Mausu ‘ah Rg';'ahTr's ‘ah, jilid 1, (Beirut; Daar al
Kutb al Ilmiah, 1993),
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hidupnya. Karena meras belum jumlah ilmu-ilmu yang didapat dari ulama
Baghdad, sehingga beliau harus berkirim surat kepada ulama-ulama hadits
dibeberapa negeri, untuk kepentingan yang sama.

Sebagian besar kekayaan ilmu Imam Ahmad di peroleh melalui ulama kota
kelahirannya sebagai kota pusat ilmu pengetahuan. Dan beliau terus-menerus
mengikuti kegiatan program halagohnya, dengan ketekunan beliau sehingga
tingkat kedalaman ilmu Figih beliau mendapat pengakuan dari imam Syafi’i dan
Yahya bin Ma’in.

Tmam Ahmad selalu berpindah-pindah dari suatu negeri ke negeri lain untuk
mencari riwayat, sehingga ia istimewa dalam pengetahuan tentang atsar Sahabat
dan 7ubiin disertai kecermatannya yang prima dan kehati-hatiannya yang
sempurna. Dan beliau mempunyai ingatan yang kokoh serta mempunyai sifat
wara’ yang sempurna.(’

Imam Ahmad merantau ke kota-kota Makkah, Madinah, Syam, Yaman,
Bashrah guna untuk menambah wawasannya tentang hadits. Hal ini di tempuh
setelah cukup lama menimba hadits dari Imam Syafi’i selama tinggal di
Baghdad. Ketika di Yaman beliau sempat belajar dari Abdur Razaq dan di tempat
lain ia meriwayatkan hadits dari Bisyr al- Mufadidlah ar Ragqasyi, Sufyan bin

Uyainah, Yahya bin Sa’id Al Qaththan, Abdur Razzaq bin Tammam Ash

6 Hasbi Ash Siddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits, Jilid 1 (Jakarta; Bulan Bintang,
1987), 302.
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Shan’ani, Sulaiman bin Dawud Ath Thayalisi, Ismail bin Unaiyya, Mu’tamir bin
Sulaiman Al Bashri dan lain-lain.”

Di dalam perlawatan Imam Ahmad antar negara pusat ilmu keislaman,
menghasilkan sekitar satu juta perbendaharaan hadits yang semua dikuasainya.
Rerkenaan dengan prestasi tersebut Abu Zur’ah optimis menempatkan Imam
Ahmad dalam deretan amirul mu'minin di hadits.

Keahlian beliau dalam mengajarkan hadits / sunnah berhasil memandu
beberapa murid asuhan beliau menjadi ulama hadits, misalnya Imam Bukhari,
Imam Muslim, Abu Daud, Waqiq ibnu Al Madini, dan lain sebagainya.

Para ulama telah sepakat menerapkan keimanan, ketagwaan, kewara’an dan
ke-uhudan beliau disamping keahliannya dalam bidang perhaditsan. Ciri
penampilan Imam Ahmad terbiasa menyemir rambutnya, tinggi dan berkulit sawo
matang.

Imam Ahmad sempat dipenjarakan selama 28 bulan gara-gara sikapnya
gigih menolak paham kemakhlukan Al Qur’an. Keteguhan beliau dalam
menanggapi prinsip keimanan tersebut disertakan dengan kholifah Abu Bakar
Ash Shiddiq saat dihadapkan para pengingkar kefurdhuan zakat di awal
kekhalifuhannya. Beliau dilepas dari penjara sehubungan sikap A/ Mutawakkil

tidak lagi berpaham Mu’tazilah seperti kholifah pendahulunya.

o
/

V -
7 Qubhi As Shalih, Penelitian Tim Pustaka Firdaus, Ulum al Hadits wa Mustalahihu,
(Jakarta; Pustaka Firdaus, 1997), 347.
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Imam Ahmad adalah seorang pelopor dalam sejarah Islam yang
mengkombinasikan antara ilmu hadits dengan Figih. Sehingga karangan beliau
yang tersebar mencakup hadits dan ilmu hadits. Figih dan Ushul Figih serta
Tafsir. Beliau telah berhasil mengarang buku banyak. Diantaranya telah
diterbitkan sedangkan yang lainnya telah hilang, selain itu beberapa buku beliau
memerlukan pengeditan dan sahabat para penyusun berbeda, sebagian mereka
memulai dengan empat Khalifuh Rasyidin. Abu Bakar, Umar bin Khottob,
Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib, diikuti enam orang lainnya dan
penghuni surga, kemudian para sahabat yang memeluk Islam pertama kali dan

sebagian menurut Al-Qad dan sebagian lagi menurut wilayah.®

B. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal

Ahmad bin Hanbal mempunyai banyak karangan. Diantaranya; Kitab al-
Rial, az Zuhd, Tafsir An Nasikh wal Mansukh, Fadhilus Shohabah dan
Asyarabah; Hanya saja kiab, yang paling terkenal dan paling bersar adalah a/
Musnacf yang didalamnya terdapat 18 musnad yang dimulai dengan sahabat
sepuluh. -

Musnad Ahmad adalah salah satu kitab yang terbesar. Yang diberlakukan di
kalangan umat Islam. Sebagaiman yang telah Allah tagdirkan untuk dapat
terpelihara dengan baik. Sehingga sampai kepada kita dalam keadaan selamat.

Didalam penyusunan kitabnya, beliau memakai cara yang berbeda dengan yang

] ]

-

8 M M. Azami, Memahami Ilmu Ha'id:‘rs,/(%na: Lentera, 1995), 123.
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lainnya. la mengambil cara yang menyalahi penyusunan pada umumnya yang
memakai cara per bab sebagaimana dalam Kutubus Sittah. Sedangkan Imam
Ahmad bin Hanbal didalam menyusun kitab-kitabnya menurut urutan sahabat
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh pengarang-pengarang musnad. Ahmad
menyebutkan untuk tiap-tiap sahabi hadits-haditsnya dengan sanad yang
sempurna. Jumlah isinya lebih dari 30000 hadits yang dipilih dari 750.000 hadits.
Ahamd meriwayatkan hadits yang disebutkan dalam musnadnya hampir dari 800
sahabat.

Yang dimaksud bilangan puluhan ribu adalah bilangan sanadnya atau jalan-
jalan hadits. Suatu hadits terkadang diriwayatkan pada beberapa jalan, kadang-
kadang lebih dari 30 jalan, maka jalan ini dipandang sebagai hadis tersendiri.
Ahmad memilih 700.000 hadits itu yang dipandang sahih dan dipandang kuat
menurut hasil ijtihadnya.

Hadits-hadits yang terdapat dalam al Musnad, menurut penelitian para
ulama’ hadits ada yang shahih, ada yang hasan dan ada pula yang dlaif. Di dalam
musnad tersebut juga terdapat hadits yang sahih yaitu diriwayatkan oleh penyusun
kitab yang enam dan ada pula hadits yang tidak diriwayatkan oleh mereka. Dan
dalam musnad tersebut juga terdapat hadits hasan dan Dlaif yang bisa dijadikan
hujjah.’

Penilaian ulama’ terhadap Musnad Ahmad bin Hanbal ini ada bermacam-

macam, ada yang menilai shahih, hasan dan Dlaif.

9 Hasbi Ash shiddieqy, Op. Cit. 203.




Imam Asy syuyuti mengatakan:
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“Sesuatu yang terdapat dalam musnad Ahmad bin Hanbal, maka hadits itu
dapat di terima, karena sesungguhnya hadits dho'if yang terdapat dalam

musnad Ahmad mendekati hadits hasan. sl

Di antara ulama yang mengatakan tentang adanya hadits maudhu’ dan
ketiadaannya ini berbeda, seandainya memang ada tentu tidak banyak. Hal ini
terbukti dengan pendapat Ibnu Hajar al Asqalani dalam kitabnya yang
mengatakan bahwa tak ada dalam Musnad Ahmad bin Hanbal hadits yang tidak
mempunyai asal. Semua dapat dipastikan mempunyai asal kecuali tiga atau empat
hadits saja.

Sebenarnya Ahmad telah menyuruh supaya hadits itu dicoret, akan tetapi
lupd=dilakulan: Namiin demikian-penghafal hadits:berupaya menelak pendapat
yang mengatakan bahwa dalam musnad Ahmad bin Hanbal terdapat hadits
maudhu’, walaupun sedikit. Hal ini dikarenakan kealpaan belaka. Dimana Imam
Ahmad bin Hanbal sendiri telah menyuruh untuk mengahapusnya.

Suatu hal yang perlu diketahui bahwa Imam Ahmad berijtihad dan
mengumpulkan banyak hadits dalam musnadnya. Ahmad bin Hanbal tidak

mengeluarkan hadits terkecuali dari orang yang dipandang benar dan berguna dari

10 1hid. 204.
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menulis matan hadits, sebagaimana menyaring perawi-perawi, lantaran itulah
Imam Ahmad bin Hanbal menyuruh anak-anaknya Abdullah supaya memelihara
baik-baik kitab itu, karena dia kelak akan menjadi Imam bagi masyarakat Islam.

Musnad Imam Ahmad bin Hanbal berisi 30.000 hadits dan ditulis menurut
pentadwinannya menjadi 40.000 hadits yang musnad, yang berulang-ulang kira-
kira 10.000. Lalu putranya yang bernama Abdullah telah menambahkan ke dalam
musnad kira-kira 10.000 pula. Sebagaimana Ahmad ibnu Ja’far Al Qathi’1 yang
meriwayatkan musnad Ahmad bin Hanbal dari putranya Abdullah yang
menertibkan dari putranya Abdullah yang menertibkan musnad ayahnya.

Abdullah ibnu Ahmadlah yang menertibkan musnad ayahnya, lalu terj adilah
kesalahan-kesalahan dalam pentahkikan. lmam Ahmad meninggal sebelum

masehi sekitar waktu dhuha pada hari Jum’at tanggal 12 Rabi’ul Awal tahun

241H.

Adapun yang menertibkan a/ Musnad menurut abjad adalah Abu Bakar
Muhammad Ibnu Abdullah al Magdisi al Hanbali. Musnad Ahmad telah di cetak
dalam enam jilid yang besar dan tebal, dan tepinya dicetak kitab Kanzul Ummabh.

Penertiban kitab Ahmad dan pentakhrijan hadits-haditsnya telah diusahakan
oleh seorang tokoh ahli hadits di Mesir yang kenamaan pada saat itu a/
Muhadditsun Ahmad Muhammad Syakir, bahkan beliaulah yang mentakhrijkan
haditsnya dan memberi nomer serta membuat ihris untuk maudu’-maudu nya.

Akan tetapi sebelum menyelesaikan seluruhnya, Ahmad memanggilnya, sechingga
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sepertiga dari hasil usahanya telah di cetak sebanyak 15 (lima belas) Juz. Jadi
jumlah hadits yang sudah di cetak oleh Asy-Syakir yaitu 8.099 hadits.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dalam hal ini, perlu kiranya memberi penghargaan kepada Asy-Syaikh
Ahmad Ibnu Abd. Ar Rahman al Banna karena hasil usahanya tersebut. Beliau
telah menertibkan musnad Imam Ahmad bin Hanbal menurut bab Figih dan
memberi syarah-syarah hadits yang memerlukan syarah serta mentahkikkan
hadits-haditsnya dengan mensyarahkan atas tambahan yang ditambahkan
putranya yang bernama Abdullah ibnu Ahmad dalam kitabnya yang diberi nama
Al-Fathur Rahman /i Tartibi Musnad Ahmad ibnu Hanbal Asy-Syaibani dan
dijadikan tujuh bagian yang dibagi menj adi empat bagian, yaitu :
1. Ibadah
2. Muamalah
3. Hukum-hukum pengadilan (Qadha’)
4. Hukum-hukum keluarga
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagian ketiga dinamakan bagian tafsir al Qur’an, bagian ke empat tentang
targhib, ke lima tentang ‘arikh, bagian ke enam ahwalul Khairat dan ke tujuh
juga targhib.
Inilah vang dilakukan oleh ulama abad ke 14 H yang bernama Abdur
Rahman Asy Sya’ati, dari sekian itu perhatian ulama’ terhadap musnad Ahmad

bin Hanbal, sehingga dapat ditentukan bermacam-macam ucapan adakalanya

musnad tersebut tergolong sahih, hasan dan dha'if.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili
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Hadits-hadis tentang Isra’ Mi’raj
Adapun hadits-hadits tentang Isra’ Mi’raj yang terdapat dalam musnad

Ahmad bin Hanbal, antara lain :
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Dari beberapa hadits yang telah di paparkan diatas, disini penulis hanya

membahas tentang hadits no. 2 atau dalam musnad Bin Hanbal juz II hal. 281
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Terjemah :

“Bercerita kepada kami Abdullah, bercerita kepadaku Ayahku, bercerita
kepada kami Abdur Razaq, bercernita kepada kami Ma’mar dan Abdul A’la, dan
Ma’mar, dari Az Zuhri, dari Tbnu Musayyab dari Abu Hurairah ra. berkata,
Rasulullah Saw. bersabda : “Allah Azza wa Jalla berfirman : “Setiap anak
Adam baginya mempunyai pahala sesuai dengan amalnya, kecuali amal ibadah
puasa, amal ibadah puasa tersebut menjadi hak-Ku dan Aku yang akan
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membalas pahalanya. Dan berubahnya bau mulut orang yang berpuasa itu lebih
harum bagi Allah daripada bau minyak misk”. Az Zuhri berkata dan memberi
khabar kepadaku Said bin Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah
Saw. bersabda - “Ketika ‘saya di” isra’kan; “aky ‘bertemu defigadl Nabi Musa
“Alaihis Salam (kemudian Nabi memeberikan gambaran tentang Nabi Musa)
bahwa beliau adalah seorang pemuda yang membawa tongkat, dan berambut
hitam, bagaikan pemuda dari negeri Syanuah yang gagah berani. Kemudian
Nabi berkata: “Aku bertemu dengan Nabi Isa (kemudian Nabi memberikan
gambaran tentang Nabi Isa) dengan mengaiakan bahwa Nabi Isa adalah seorang
yang berpostur tubuh ideal dan wajah bersinar. Kemudian Nabi berkata : Dan
aku melihat Nabi Ibrahim ‘Alaihis Salam dan aku serupa dengan putranya,
kemudian Nabi bersabda : lalu dihidangkan kepadaku dua gelas minuman, yang
salah satunya berisi susu dan yang lainnya berisi khamar. Kemudian dikatakan
kepadaku “Ambillah apa yang kamu suka”, kemudian aku mengambil susu dan
meminumnya. Kemudian Malaikat Jibril berkata : “Engkau telah diberi
petunjuk kebenaran (fitrah) dan seandainya engkau memilih segelas khamar,
maka celakalah ummatmu.”

Takhrij Hadits
Untuk lebih mempermudah mengetahui keadaan perawi hadits, serta
melakukan kegiatan [ 'tibar, telah dilakukan Takhrij Hadits yang sesuai dengan

hadits musnad Ahmad bin Hanbal juz II hal 281 dengan menggunakan kitab

Mu’jam al Mufahras juz 11 hal. 459 dan menggunakan penelusurar lafadz g ol

Dari penelusuran dengan lafadh tersebut, telah dilakukan data-data sebagai
berikut :
1 Sunan Ad Darimi, Kitab Asyribah, Bab : 1, Juz . 11, hal. : 110.
2. Shahih Bukhari, Kitab Anbiya’, bab : 24, juz : IV, hal. : 186.
Shahih Bukhari, Kitab Anbiva’, bab : 48, juz : V, hal. : 202.
Shahih Bukhari, Kitab Tafsir Surah, No.17,juz : V, hal. : 104.

Shahih Bukhari, Kitab Asyribah, Bab : 1/12, Juz : VII, hal. :135/140.




3. Shahih Muslim, Kitab /man, No. 272, Juz : 1, hal : 154.
Shahih Muslim, Kitab Asyribah, No. 92, Juz : 111, hal. :1592.
4. Sunan At Turmudzi, Kitab 7afsir Surah, No. 17:1, Juz : V, hal. : 89
5. Sunan An Nasa’i, Kitab Asyribah, bab : 41, Jilid : IV, hal. : 329
6. Musnad Ahmad bin Hanbal, Jilid : II, hal. : 512.

Adapun redaksi dari data-data hadits di atas sebagai berikut :

a. Riwayat dari mukharrij Bukhari La

s HAew - I’/os 2 2o 3 - /,,ei - i 3o 3 /0‘/

Lo A o s U iy s U o o el B

AUE!LSchLU Jy):)bjk;u&ig@;a;}idfb}-wdw
SJ’/)L’;’J-*Q}:‘ 3‘56“’)*‘*—3?}‘;6;«““‘13}-["} acle

o

o

oo 2.0 Y P | ofa T
u,-l.c;u;c_,p- Lulgja:-‘l d.a.sJ &J}hxébwu‘)o;w JL‘«'—J

d)mb.\@u,,uu ;,Jra (’.J;:,Li’pmzuu(.m},\ Jjw H

P

FAFE o o

r.._..!J.:-"a J..D.G A.Jf....‘! J-U"r a...J_b-'U ok La.@."! ‘-—-J_;'-"I‘ JL:U ;"—" J?U @}
" ég G i B, Ragad s e gfay
;_.lf:l‘ t.._.’}f >-=_El ey o ! )j :Lii sl 1/,}-.‘2.‘:.“

b. Riwayat dari mukharrij Bukhari Lb

N e £

ol ;JL;: ’;} SR I¥e d.dy e m\m e uﬁ.u Bh.,

]
- P

1. - e g ,;;,,’.,.,
J)“")s’"";’f"f JUW“J‘ ‘JU‘—JLMJ u‘*wyh’ Rt

P
o

M} g'-i)l mm’awuﬁwwﬁm " 6 Lué_l

-

#* a5

0t

@

L.J

—ir

48



c. Riwayat dari mukharrij Bukhari Lc

/u/ ,,aaz - of f/a-c'f - 2 J-n A -0 .:ﬁa
Lol :)AN ‘55..).1.7-} J'w (’L....A 1._;;._\_':-1 B s (.__._.’b\ﬁil g:s..l:»
Py iaf - e - ] £ F-I- I -

°ﬁ)"g;’\u’w““hdwgs’f"" JULSJA).“ &jwbj.p—il\jb)'!m

:;,.;3.!4.:Lgﬂidiélﬂ}wqﬁié.aaﬁhdfﬂjdbdbwamf)
Jb-):jamlf u'"i'fh L;».) '._JM JUWJD—J ‘.;waLg Ls“”f

'@;;;fﬁ;j;dwg;};uwy”nw ,_m.p‘.ﬁa JG 5

-
0Fr s

UJ;L!IU u..!bdbaﬁ.s@.&.bdi»i U‘:..bj\ M\J“,(wE(’sﬂwUDUACF

P

’}k/ R h

L}.zju,.,j A Eish s 1»3‘)&#4,3,;13\}3;5”4}?
* i-fc)}b;;gﬁo.b- Jsubiuio,lujlwfj;)amuﬂ&

d. Riwayat dari mukharrij Muslim ILa

Wi G U6 s ,JUJMLH.QF LYy se L A Bk

LSL‘,J.J\O%{;’J;}AJu__MJn“nJuJ B s ) p s U
:%)lz.quJ o,,ylm;gbumg,ﬂfaﬁj;ssy;)@;m

- = P
2 -

u.l:—\}c,\a.aLJl.mg,Ula.UM\?Lukw p,;_ G o G

49



50

g Fogerm B oubBo ¥ as Tt f5 .5 -

g 5 Toorh £ . o A7 5. 47

- - -

;Lbbfxrjjm;i;}mwéﬁm

e. Riwayat dari mukharrij Muslim ILb.

q_wf - e Aor - / e 235 - 2 -
g&\)uﬂdbw‘-@b_)u;)mdﬂjg ‘JJJ.&_'PU‘L.;JJD'-} Y

-
20 2 - S P e om0 E

Jwﬁf}a;\'é )jﬁ”b,}\d\))tmuﬂ.twduj
ualgggfsy@;}c&mwugﬁ‘juduuﬁg upwuh
JGL’L...;-J,J%‘,J#,%L;@U y&xmrusmwy

o LB 88 e Ly B2 Jory i T 0 5 ‘uga:'ai
iy JB BGs B s e 27 cis j,;;f ) B ‘._l;’}c\:.l.lc'd.\
S ,.Jm_b.\@&w WL; 15 & waly S8t T, a;m | @yl i)

P
o

i )la.dh_,_,.u ';l.a_au),.M; I isb -"Lk%j.l;g‘}:aj;;-};ﬂk
O LA R RO EA ARG W gl S gOwe
f. Riwayat dari mukharrij Turmuzdi T
] . deos gew0 F Jos B T jo. Ao B S0 o~
g;r:-‘-(,g_a)i- .A.beb-l._jiﬁ..k&'u_b-du g)y:n.ﬂl.._..a sy
o)~ ol o L. ¥ o ¥ -
LJ""'VJ“BA'J";A‘JL&“BQ}‘”JJL Laffbgywﬂmjk'qig’tw

g)nJD. JJ;.@LJL; Jp-)bbwdbwyuﬂu.;é}_:wf

-
o0 A rr

,C,, Cﬁ:‘g"’°ijdbwdbﬁ““pud}‘jbbgﬂdk}J:)ﬁb

LIU a....-ai‘_j J'Lg a ,_jj:, ;:,.j L’J ‘_j‘ua (,_ij_:‘l g_,.._:\:,/q %Ln.?r—-ll Lj_.ﬂ.! u»'d::: v’

- o o

-~ 23 . F

J,aé”“"' ,Lmi}uwu;ﬁl}gs mﬁfu«jw&mm

- -




-

* rd
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ﬁgi%aéﬁ&é—d@@b&ﬁn%c&-&fgﬂﬁ‘umsa ac.id
. g -

-

KT o d n o B g Ry Ead g GETY R e e Bwl a4
Jﬁﬁtbﬁﬂtaﬁhﬁﬁgu\oﬁléij‘.fﬁzfii’q_u_& )

g. Riwayat dari mukharrij Nasa’i IV

\ [ A Ve f/ P — ,/

u) - ’),; e

e s L ° i e v \ L, i 'Lg _1_, L, { | \
. . T TN ale Bt o j.~ P
o "—,"?:"‘"Li.;}'-';g}"“ﬂ u‘;‘ bf}] }J S S re R

u. o e /q}m/n—l‘ijdﬁﬂdhijy J‘! Jb"_)‘j'b\_}i'

= é” 4 // o

-1 ) FICU N o / & il - g
A R st ale Lo S JGs ol .buu.# By g
s s - L ) /

Ty 627 Lun e '/’ L rI’ ;1\ -
el e o2 ‘1 codstt }j/ca}a_a.l. S
h. Riwayat dari mukharrij Ad Darimi. V.

Lt e 2., #reS :/_ . "‘1*1 . 2677 /_ | IL://’E
I u_,_q_j__.‘_:,gud}o—‘i JUSP;A |\;..Gn._...._,xm A‘: o r_gi— (L= ) -
- R N g'j“ /‘I/ {')/ s Sops //l‘ ‘:L:/.,}d:j

6 oot B 3 b 3R j
aubﬂdﬁ‘id—JH—'j%ﬁW}ﬁ% »_;L SEREY o
3 Ll @ / P e //

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

i. Riwayat dari mukharrij Ahmad bin Hanbal VLa.

TG /:-54 o A
; ...L..M &Q_JL@.A.'» ,:"L.:.,b— ...,.a_:v-U'l‘.ss \;,.375-_1

- P

&
;uﬂ‘dﬁ;ﬂ;wﬁmuﬁw‘J}”JJG }—’;’5\;{; -

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




I'tibar

Setelah data-data hadits tentang Isra’, Mi'raj terkumpul sebagaimana di atas,
maka berikut ini akan dipaparkan data-data perawi hadits tersebut berikut lambang
periwayatannya yang digunakan oleh masing-masing perawi berdasarkan jalur
sanadnya yang diperlukan dalam rangka ['tibar.

Dengan memperhatikan skema gambar 1.15 tersebut, dapat diketahui posisi
masing-masing periwayat dan lambang-lambang periwayatan yang digunakan.
Dari sini juga dapat diketahui bahwa periwayat yang berstatus syahid tidak ada,
karena ternyata Abu Hurairah merupakan satu-satunya sahabat yang
meriwayatkan hadits yang teliti. Untuk muttabi’'nya, karena sanad yang diteliti
adalah sanadnya Ahmad bin Hanbal, maka Muhammad bin Rofi’, Abd bin
Humaid, Ibrahim bin Musa serta Mahmud bin Ghilan adalah muttabi’ bagl
Ahmad bin Hanbal. Kemudian pada sanad selanjutnya Abdur Razaq mempunyal
muttabit Zubair:bin Harb, Muhammad bin Abad, Suwaid, ;‘Abdaan dan Ahmad
Bin Shalih, lalu pada Abdul A’la mempunyai mutabi’ Hisyam, Ruh, ABu Al
Yaman, Hakam bin Nafi’, Abu Shafwan, Abdullah dan Anbasa. Sedangkan pada
Ma’mar mempunyai muitabi’ Shalih bin Abi Al Ahdhar, Syuaib dan Yunus. Akan
tetapi pada Az Zuhri dan Said bin Musayyab tidak mempunyai muttabi’. Jadi,
muttabi' bagi sanad Ahmad bin Hanbal datang dari sanad Bukhari, Muslim,

Turmudzi, Nasai dan Darimi.
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Gambar 1.1
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Tabei GabunganUruian Perawi dan Sanad Hadits Riwayat Bukhari

—

I NO

NAMA URUTE-PERAWI lt DRUESANAD

1 Abu Hurairah Perawi 1 Sanad 1V

2 Said bin Musayyab Perawi Il Sanad V

3 Az Zuhri Perawi 111 Sanad IV

4 Yunus Perawi IV Sanad 1II

5 Syuaib erawi IV Sanad 1II

6 |Mwmer T
7 Abdullah Peraw1 V Sanad 11

8 ‘Anbasa Perawi V Sanad Il

9 Abu Al Yaman Perawi V Sanad 1

10 | Hisyam Perawi V Sanad I

11 | Abdur Razaq Perawi V Sanad 1]

12 | Abdaan Perawi VI Sanad 1

13 | Ahmad bin Shalih Perawi VI Sanad 1

14 | Ibrahim bin Musa Perawi VI Sanad 1

15 | Mahmud bin Ghilan | Perawi VI Sanad 1

16 | Bukhar Perawi VIl Mukharrijul Hadits |




Gambar 1.2
Skema Sanad Riwayat Shonih Bukhnari melalui jalar Abu al ' Yaman
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Tabel Urutan Perawi dan Sanad Hadits Riwayat Shohih Bukhari

NO NAMA URUT PERAWI | URUT SANAD

1 Abu Hurairah Perawi | Sanad V

2 Said bin Musayyab Perawi Il Sanad IV

3 Az Zuhri Perawi 111 Sanad 11

4 Syuaib Perawi IV Sanad 1I

5 Abu Al-Yaman Perawi V Sanad |

6 Bukhari Perawi VI _ﬁukhanijuiﬁ;(iits !
Al Bukhari

a. Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al
Mughiroh bin Bardizbah. Al-Jufi al Bukhari ( 94 — 256 ).

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits, guru-guru beliau cukup
banyak. Antara lain; Abi Al Yaman Hakam bin Nafi’, Ibrhim bin Musa ar
Razy, Ahmad bin Shalih al-Mushry, Abdan bin Utsman al-Marwazy dan lair-
lain. Sedangkan murid-murid Bukhari juga banyak, antara lain; At-Turmuzdi,
Ibrahim bin Ishaq, Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Ammar an-
Naisabury.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

- TIbrahim berkata : “Saya mendengar dia (Bukhari) berkata, saya tidak

masukkan ke dalam kitab Shahih ku kecuali hadits yang shahih.
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- Muhammad bin Ismail al Bukhari berkata : Aku tidak akan memasukkan
satu hadits pun kitabku As-Shahih, kecuali setelah aku mandi dan sholat
dua rakaat sebelumnya. "’

- Ahmad bin Yassar Al Marwazy berkata Muhadits bin Ismail bin Ibahim
bin Al Mughiroh al Ju'fy Abu Abdillah, menuntut ilmu dan bergelut
dalam bidang hadits dan mahir tentang hadits, beliau bagus
pengetahuannya, bagus hafalannya dan ahli dalam bidang Figih."

Dari komentar para kritikus hadits diatas terlihat secara jelas bahwa
Bukhari adalah Shohibul Jami® yang tidak bisa di ragukan keadilan dan
kedhabitannya. Beliau juga seorang ulama hadits yang sangat hati-hati dalam
periwayatan suatu hadits. Dan pernyataannya yang mengatakan bahwa beliau
menerima riwayat hadits dari Mahmud bin Ghilan, Ibrahim bin Musa, Ahmad Bin
Shalih, Abdaan dan Abu Al Yaman dengan lambang “Hadatsani’Hadatsana”
(dengan metode as Sama”) dapat di percaya kebenarannya dan dari sini dapat

terlihat bahwa sanad Bukhari dengan mereka dalam keadaan besambung.

Haiam bin Nafi’ / Abu Al Yaman

a. Nama lengkapnya: Hakam bin Nafi’ Al Bahrany, Abu Al Yaman Al

Himshy Maula Ummu Salamah.

' Svihab al Din, Ahmad bin Ali bin Hajar al Asqolany, Kitab Tahdzib at Tahdzib, Ed Shiedq
Jami’ al Aar (Beirut; Daar al Fikr, 1415 H/1995), Juz VI, 43.

12 Abi al Mahasin Syamsuddin Muhammad bin Ali al Husaini, Kitab Tahdzibal Kamal, (Daar
al Fikr, tth), Juz XVI, 89.
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b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits. Adapun guru-gurunya antara
lain; Muhammad bin Muslim bin Syihab Az Zuhri, Ishaq bin Abdullah bin
Abi Farwah, Zaid bin Aslam. Sedangkan murid-muridnya antara lain; Abu
Al Yaman Hakam bin Nafi’ al Bahrany, Walid bin Muslim, Abu

QotadahAbdullah bin Waqid.

¢. Pernyataan kritikus hadits :

Muhammad bin Ali Al Juzlany berkata dari Ahmad bin Hanbal; dia

adalah Tsabt, Sohihul Hadits.
- Yahya bin Muin berkata : 7sigah

- Abdullah bin Syuaib Ash Shobuny berkata dari Yahya bin Muin ; Dia

Tsigah.

- Ahmad bin Abdullah Al Ijly, Ya’qub bin Syaibah dan Abu Hatim dan
Nasai berkata Tsigah.”

Dari beberapa komentar para kritikus hadits di atas terlihat dengan jelas
bahwa Syuaib adalah orang yang fsiguh dan tidak ada seorangpun yang
mencacatnya. Dalam periwayatannya menerima hadits dari Az Auhri dengan
menggunakan lambang-lambang “An” dapat di percaya, dengan bukti antara Az
Zuhri dengan Syuaib menunjukkan adanya perjumpaan dan disana tidak ada

faktor tadlis. Dari sinii dapat dinyatakan sanadnya bersambung.

M NMuhammad. Tahd=ib Kamal, Juz V111, 368 - 307
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Said bin Musayyab menggunakan lambang akhbarani. Dari keterangan di atas,
dengan menunjukkan adanya pertemuan antara az Zuhri dengan Said bin

Musayyab. Oleh karena itu dapat di katakan sanadnya berstatus muttashil.

Said bin Musayyab

a. Nama lengkapnya Said bin Musayyab bin Hazn bin Abi Wahab bin Amr
hin Ahi Aidz bin Imron hin Makhzum al Quraisy ak Makhzumy, seorang
pembesar para tabi’in. Wafat tahun 93/94 H.

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits. Adapun guru-gini beliau
antara lain, Abu Hurairah, Ubay bin Ka’abdur rahman, Said Al Hudry.
Sedangkan murid-muridnya antara lain, Muhammad bin Muslim bin
Syihab az Zuhri, Yahya bin Said al Anshari, Abdullah bin Muhammad bin
“Aqil.'*

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya :

- Abdullah bin Wahab. Dari Usamah bin Zaid dari Nafi’ dari Ibnu Uimar
berkata, Demi Allah Said bin Musayyab adalah salah satu dari para
mufti.

- Ibnu Syihab berkata : Abdullah bin Sa’labah bin Abi Sho’ir
menceritakan kepadaku : “Jika kalian ingin belajar ilmu figih, maka

belajarlah kepada Said bin Musayyab.”

' Muhammad, Tahdzib Kamal, Juz V11, 297.
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- Qatadah berkata : Saya tidak menemui orang yang ahli tentang perkara
halal dan haram kecuali Said bin Musayyab.

- Muhammad bin Ishaq berkata dari Makhul : “Saya telah mengelilingi
dunia untuk mencari ilmu, akan tetapi saya tidak menemukan orang
yang lebih pintar darui Ibnu Musayyab. e

- Sulaiman bin Musa berkata : Said bin Musayyab adalah golongan
tabi’in yang paling fagih.’

- Abu Halim berkata : Tidak ada diantara tabi’in yang ketsigahannya
menyamai Abu Hurairah, kecuali Said bin Musayyab.

Dari beberapa komentar kritikus hadits di atas, Said bin Musayyab adalah
seorang tabi’in yang paling tsiqah dan tidak ada seorang pun yang memberikan
kecacatan kepadanya. Pernyataan dalam menerima hadits dari Abu Hurairah
dengan menggunakan lambang “sami’a” dapat dibenarkan. Dari sini dapat pula

dikatakan bahwa sanad antara Said bin Musayyab dan Abu Hurairah adalah

bersambung.

Abu Hurairah
a. Nama lengkapnva, Abu Hurairah .ad Dawy al Yamani, seorang sahabat
yang terpercaya. Tentang nama asalnya dan nama ayahnya banyak
perbedaan pendapat antara lain, Abdur Rahman bin Shakir, Ibnu Ghanam,

Abdullah bin “Aidzibnu Amir. Nama ibunya Maimunah binti Shakir.

1 Muhammad bin Idris, A7 Jarh wa Ta'dil, Juz 1, 60.
3 Muhammad, Tahd=ib Kamal, Juz V11, 300.



b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits. Guru-gurunya sangat
banyak antara lain, Nabi Saw, Ubay bin Ka’abdur rahman, Usamah bin
Zaid bin Haritsah. Sedangkan murid-muridnya, Said bin Musayyab, Abdur
Rahman bin Ghanam, Ibrahim bin Ismail.?!

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya :

- Al Bukhari berkata : Delapan ratus orang lebih yang telah
meriwayatkan haditsnya Abu Hurairah yaitu dari golongan, Ahli [Iimu
(ulama’), sahabat, tabi’in.

- Az Zuhri berkata dari Said bin Musayyab dari Abi Salamah bin Abdur
Rahman bin Auf : Abu Hurairah adalah orang yang paling hafal tentang
hadits yang diterimanya pada masa beliau.

- Dalam hadits az Zuhri, Abu Hurairah menyatakan tentang dirinya,
“Demi diriku atas kekuasaan-Nya saya tidak lupa terhadap sesuatu
yang telah aku dengar.”

- Thalhah bin Ubaidillah berkata, : “Saya tidak ragu bahwa Abu Hurairah
telah mendengar langsung dari Rasulullah, meskipun saya belum
mf:nciengaa'nya.”"’2

Dari beberapa komentar kritikus hadits di atas, dapat dilihat bahwa Abu

Hurairah adalah seorang sahabat Nabi, yang mana tingkat sahabat itu tidak

diragukan ke fsigahannya, dan tidak perlu diteliti. Pernyataannya dalam

2! Muhammad, Tahdzib Kamal Juz X11, 90.
2 Ibnu Hajar, Tahdzib at Tahdzib, Juz X1, 239.
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menerima riwayat hadits menggunakan lambang “an”, dapat dipercaya. Dan

status sanadnya bersambung.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Gambar 1.3

Skema sanad hadits riwayat Bakharidari jalur ibrahim bin ‘Musa
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Tabel urutan perawi dan sanad hadits riwayat Bukhari

_NO | NAI\;A .. URUT PERAWI | | URUT SANAD
—l Abu Hurairah Peraw 1 " Sanad VI

2 Said bin Musayyab Perawi I Sanad V

3 Az Zuhri Perawi Il Sanad IV

4 Ma’mar Perawi 1V Sanad III

5 Hisyam bin Yusuf Perawi V Sanad 11

6 Ibrahim bin Yusuf Perawi VI Sanad |

7 . | Imam Bukhan Perawi VII Mukharrijul Hadits
Bukhari

Penjelasan sama dengan atas.
Ibrahim bin Musa

a. Nama lengakpnya, Ibrahim bin Musa bin Yazid Zadaa At Tamimy. Abu Ishak
AT°Rdzy" Kai Fara®terkenal dengan' 'sebutan ¢ Shadir, sedangkar Ahmad bin
Hanbal menolak pernyataan bahwa dia itu kecil, Ahmad menyatakan: Ibrahim
bin Musa besar ilmu dan kemulyaannya.

b. Guru dan murid dalam bidang periwayatan hadits. Adapun guru-gurunya
antara lain, Ibrahim bin Musa Az Zayyad Al-Maushily dan lain-lain.
sedangkan murid-muridnya antara lain; Al Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Thrahim hin Mutharrif Al Tstarabadzy dan lain-lain.

c. Pernvataan kritikus hadits tentang dirinya :
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- Abu Zuriah berkata : Ibrahim bin Musa haditsnya lebih kuat dan lebih
(sigah dari pada Abi Bakar bin Musa Abi Sayaibah. Dia tidak
menceritakn haditsnya kecuali terdapat dalam kitabnya. “Sungguh saya
tidak mengetahui bahwa 50 hadits yang telah saya tulis, telah
dihafalnya. Dia lebih kuat dan hafal dari Shofwan bin Solih.

- Abu Hatim berkata : Dia itu tsigah dan dia lebih atgon dari pada
Muhammad bin Muhram.

- Sholih bin Muhammad Al Harits berkata : saya mendengar Abu Zur’ah

berkata : saya menulis 100 ribu hadits dari Ibrahim bin Muslim Ar

Razy.?

- An Nasai berkata : tsigah.

Dari beberapa komentar kritikus diatas dapat dikatakan bahwa Ibrahim bin
Musa mempunyai peringkat tsigah dan periwayatan dalam menerima hadits dari
Hisyam dengan menggunakan lambang Akhbarana dapat dipercaya dan keadaan

sanadpun dapat dikatakan bersambung.
Hisyam

a. Nama Lengkapnva: Hisyam bin Yusuf Ash Shon’any, gelarnya Abu
Abdurrahman Al Abnawy. Ia jadi hakim di daerah Shon’abdullah dari

keturunan Al-Furus. Ahamd bin Hanbal dan Muhammad bin Sa’ad berkata :

2* Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz 1, 439
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Hisyam meninggal pada tahun 197 H. begitu juga yang dikatakan

Muhammad bin Abdullah al Hadhromy.

b. Guru dan murid beliau dalam periwayatan hadits, guru-guru beliau antara
lain: Ibrahim bin Umar bin Kisaan, Bakar bin Abdullah bin Wahb bin
Munabih, Ma’man bin Rasyid dan lain-lain. murid-murid beliau antara

lain:Ishaq bin Rahanich.
c. Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya :

- Husain bin Hasan Ar Razy berkata : Saya bertanya kepad Yahya bin
Muin tentang Hisyam, ia menjawab : lam yakun bihi ba'sun. Hisyam

lebih tsigah dari Ibnu Juraij dari pada Abdur Razagq.
- Al Jjlay berkata : rsiqah
- Abu Hatim berkata : tsigah, mutqin

... Tbnu Hibhan menyatakan dalam kitab : sigah.”!

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, dapat dikatakan bahwa
Hisyam adalah seorang yang mempunyai predikat fsigah, dan pernyataannya
dalam menerima hadits dari Ma’nan dengan menggunakan lambang “an” dapat
diterima dan tidak dimungkinkan adanya fadlis, status sanadnya pun dapat

dikatakan bersambung.

24 NMuhammad, Tahd-=ib al Kamal, Juz X1X, 283.



Ma’mar

a.

C.
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Nemhaltengkannvalih. Madmar binitRasyidc Al dazdy AL Huddany.  Beliau
e 3 £ i

mempunyai julukan Abu Urwah bin Abi Amral Bashri. Pada masa hidupnya
beliau tinggal di Yaman, dan menyaksikan jenazah Hasan Al Bashri. Muin
bin Idris mengatakan: Ma’mar wafat pada tahun 152 atau 153. Ibrahim bin
Khalid Ash Shon’ani, Al Wagqidi, Kholifah bin Khyyath, Abu Ubaid bin

Salam Menyatakan : Ma’mar meninggal pada tahun 153 H.

Guru dan muridnya dalam meriwayatkan hadits, guru-guru beliau cukup
banyak, antara lain; Abdan bin Abi Ayyas, Abdullah bin Thous, Zaid bin
Aslam, Sail bin Abdul Salih, Muhanimad bin Muslim bin Syiab az Zukhri,
Naman bin Munabih dan lain-lain. murid-muridnya antara lain; Abaan bin
Yazid al Athor, Abdullah bin Mubarok, Abdullah bin Ma’ad Ash Shon “any,
Sofyan bin Uyaynah, Abdurrozaq bin Hamam, Abdul A’la bin bin Abdul

A'la, dan lain-lain.*
Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya;

- Abdur Razaq berkata dari Ma’mar : beliau mencari ilmu pada waktu

wafatnya Hasan.

25 Muhammad, Tahd=ib al Kamal, Yuz XVill, 265



70

Abu Bakar bin Abi Khaitsamah berkata dari I\/‘ia’in - Ma mar

dan Yunus adalah dua orang yang paling meguasai (alim) dalam

periwayatan Az Zuhr.

Muaniyah bin Salih berkata dari Yahya bin Main : Ma’mar adalah

orang yang tsiqah

Al “1jli berkata : Ma’mar adalah orang yang soleh dan tsigah.
Ya’qub bin Syuaibah berkata : Ma mar itu tsigah.

An Nasai : Ma’mar itu tsigah, ma’mun.

Ibnu Hibban dalam kitab A7 Tsigoot menyatakan; Ma’mar itu fuqih,

: 5 ) 26
mutgiron, hafidz, wara "

Dari beberapa komentar kritikus hadits di atas, terlihat secara jelas bahwa

Ma’mar bin Rasyid adalah seorang yang fsigah, oleh karena itu pernyataannya

bahwa dirinya telah meriwayatkan 18/265/273 hadits dari Az Zuhri dengan

metode “an” dapat dipercaya, terbukti pada pernyataan kritikus hadits bahwa

Ma’mar adalah orang yang palin alim dalam periwayatan hadits Az Zuhri. Dari

sini dapat dikatakan bahwa sanad antara Ma mar dengan Az Zuhri bersambung.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

% Ybnu Hajar, Tahdzib at Tahdzib, Juz XV, 219 - 221.
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Said bin Musayyab
] dengan atas.
gzgw&tﬁggasgi[g%igﬁi%guinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Bukhari

Abdaan

a.

C.

13

Penjelasan sama dengan atas.

Nama lengkapnya, Abdullah bin Utsman bin Jabalah bin abi Ruwd, terkenal

dengan sebutan Abdaan. Wafat pada tahun 222 H /221H.

Nama guru dan muridnya dalam periyatan hadits. Adapun guru-gurunya;
Ibrahim bin sa’ad, Jarir bin Abdul Hamid, Abdullah bin Al Mubarak.
Sedangkan murid-muridnya antara lain, Al Bukhari, Ahmad bin Abdah

Amly.
Pernyataan kritikus hadits tentang dirunya;

- Ahmad bin Abdah Al Amlily berkata : Abdaan bin Utsman pada masa
hidupnya pernah Sedekah 100 Dirham, dan menulis kitab Abdullah bin

Mubarok dengan satu pena.

- Abdaan berkata : “Saya selalu memberi permintaan seseorang dengan
diriku sendiri jika itu sempurna, jika tidak, maka saya gunakan harta
saya. Jika saya tidak mampu, akan minta pertolongan pada para
sahabat. Dan jika saya tifdak mamp, saya akan minta pertolongan

raja/Pemerintah.

- Ibnu Hibban berkata dalam kitabnya Ats tsigah; “Saya mendegar

Ahmad bin Muhammad bin Sahl Al Kholidy berkata; “Saya mendengar
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Ahmad bin Hanbal berkata: ~Sisa perjalananku kuhabiskan dengan
Abdaan di Khurasan.”’

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, Abdaan adalah seorang yang
dermawan, akan tetapi tak ada seoranpun yang mencacatkannya. Pernyataannya
dalam menerima hadits dari Abdullah dengan menggunakan lambang
“Hasatsana” dapat dibenarkan, karena antara keduanya terjadi adanya

pertemuan. Dan dapat dikatakan sanadnya bersambung.

Ahmad bin Solih

a. Nama lengkapnya Ahmad Bin Shalih Al-Mishary. Gelar Abu ja’far Al-Hafidz,
terkenal dengan sebutan Ibnu Thabary, ayahnya dari Thabarisnan dari Judidi
belau salah seorang hufud= Al-Maoruziin dan Aimmatil madzkurin.
Abu Said bin Yunus berkata : “Ahmad bin shalih lahir di Mesir tahun 170 H
Bukhari, Ahmad bin Muhammad bin Al-Hajaj bin Riydin dan Abu Sulaiman
bin Zabar dan lain-lain berkata : Ahmad Sholih wfat pada bulan Dzulga’dah
tahun 248 H.

b.Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits, guru-guru Ahmad bin Shalih
antara lain; Ibrahim bin Al-Hajjaj salah satu saudara Abdur Razaq, Asad bin
Musa Al-Misiry, Anbasa bin kholid Al-Ailiy. Murid-muridnya antara lain;
Bukhary, Abu Daud, Ibrahim bin Amr bin Tsaur Az-Zauty.

c.Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya.

2T Muhammad, Tahdzib ol Kamal, Tux X, 323,
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- Ali bin Abdur Rahman bin Al-Mughirah berkata dari Muhammad bin
Abdullah bin Numair berkata; Saya mendengar Abu Nuaim Al fadhl bin
Dukain berkata : “”’Selamanya kita tidak mengetahui seorang pun dari ahli
Hijaz yang lebih alim dari Ahmad bin shalih.

- Abu Bakar Muhammad bin Hamdun bin Khalaf An-Naisaaory berkata:
saya mendengar Abu Al-Hasan Ali bin Mahmud al-Harawy berkata:
“Saya berkata kepada Ahmad bin Hanbal, siapa yang lebih mengerti
dengan hadis-hadis Ibnu Syihab, Ahmad bin hanbal berkata: Ahmad bin
Shalih al-Bishry dan Muhammad bin yahya An-Naisabury™.

- Ahmad bin Abdullah bin Shalih al jily berkata: “Ahmad Shalih Mishry
tsigah, shohibus sunnah.

- Abu Halim berkata: Dia rsigah.™®

Dari beberapa komentar kritikus hadis di atas dapat di lihat bahwa Ahmad
Bin Shalih adalah seorang yang tsigah, dan pernyataannya dalam menerima hadis
dari Anbasa dengan menggunakan lambang “hadatsana” dapat di benarkan,

keduanya terjadi adanya pertemuan maka sanadnya di katakan bersambung.

Abdullah
a. Nama lengkapnya : Adullah bin Al-Mubarok, bin wadhi, Al-Handzoly At-

Tamimy salah satu Imam yang terkenal dan Hufadz Islam.

2 Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz 1, 158
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b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits, adapun guru-gurunya antara
lain; Yunus bin Yazid Alaily, Ma’'mar bin Rasyid, Muhammad bin Al Laan,
sedangkan murid-muridnya antara lain Suwaid bin Nashr, Abdaan, Muslim
bin Ibrahim.

c. Pernyataan kritikus tentang dirinya.

- Ahmad bin Hanbal berkata: “Dia (Abdullah) menceritakan hadits dari satu
kitab, dia seorang ahli hadits /afidz".

- Abu Hatim berkata dari Ishaq bin Muhammad bin Ibrahim Al-Marwazi Sufyan
bin Uyainan menceritakan tentang pribadi Abdullah bin Mubarak bahwa dia
seorang yang fuqih, alim, abid, zahid, dermawan, Sywja 'an, Sya'iran.

- Musayyab bin Wahdih berkata: “Saya mendengar Abu Ishaq Al-Fazary
berkata dia seorang muslimin”.?’

Dari beberapa komentar kritikus di atas dapat dikatakan bahwa Abdullah
adalah seorang yang sigah dan pernyataannya dalam menerima hadits dari Yunus
dengan menggunakan lambang “Akhbarana” dapat di percaya. Karena keduanya

terjadi adanya pertemuan maka sanadnya bestatus muttashil.

Anbasa
a. Nama lengkapnya, Anbasa bin Khalid bin Yazid bin abi an-Najad alquraisy

Amawy abu Usman al Ayly maula bani Umayyah.

2 Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz X, 466.
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b. Guru dan muridnya dalam meriwayatkan hadis. Adapun guru-gurunya antara
lain; Yunus bin Yazid, Raja bin jamil, Ahmad bin Shalih al Aniliri, Adullah
bin Waha Muhammad bin Mahdi.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.
- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab Ats Tisigoot.™
Dari keterangan kritikus hadis diatas dapat di lihat bahwa Anbasa adalah
seorang yang fsigah. Pernyataannya dalam menerima hadis dari Yunus dengan
menggunakan lambang “hadatsana” dapat dipercaya, kama Yunus adalah

pamannya sendiri pasti terjadi pertemuan, oleh karena itu sanadnya berstatus

Muttashil.

Yunus
a. Nama lengkapnya: Yunus bin Yazid bin Abi An Najad. Ada yang mengatakan
Yunus bin Yazid bin Murykan bin abi An Najad Al Aly. Maula Muawiyah bin
abi Sufyan. Beliau saudara Abi Aly bin Yazid dan paman Anbasa bin Kholid
bin Yazid.
b. Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis. Guru-guru antara lain;
Ibrahim bin Abi Ablah Al Maudisi, Hakam biﬁ Abdutlah bin Saad Al aily,

Muhammad bin Museim bin Syihab Az Zuhri. Sedangkan murid-muridnya:

30 Muhammad, Takd=ib al Kamal, Juz X1V, 429,
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Abu Sofwan Abdullah bin said Al Umwy, Abdullah bin Mubarak, Anbasa bin

Ad Dimasqy. Yunus bersahabat dengan Az Zuhn sekitar 12/14 tahun.”

. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

- Muhammad bin Auf berkata dari Ahmad bin hanbal: Waqi berkata: “Saya
melihat Yunus bin AlAyly lemah hafalannya. Ahmad berkata Wagqi’
mendengar hadis dari * mendengar hadis dari Yunus hanya tiga hadis.

- Abu Abdillah berkata “Yunus banyak keliru dalam meeriwayatkan hadis”.
Dari Az Zuhri sedangkan ‘Ukail lebih sedikit dari beliau.

- Abu Al Hasan Al Maimuny berkata Ahmad bin Hanbal ditanya tentang
perawi hadis yang meriwayatkan hadis dari Az Zuhn yang lebih kuat,
Ahmad menjawab Ma’mar, kemudian dikatakan kepadanya: “Bagaimana
dengan Yunus ?” Dia jawab: “la banyak meriwayatkan hadis yang
mungkir / berlawanan.

- Fadhl bin Ziyad berkata; Ahmad berkata; “Yunus banyak menwayatkan
hadis dari Ma’mar dari pada Ukail dan keduanya tsigah.

- Ya’qub bin Syaibah dari Ahmad bin Abbas berkata: “Saya berkata kepada
Yahya bin Main: Siapa yang lebih kuat periwayatan hadisnya antara
Ma’mar dan Yunus ? Yahya bin Ma’in menjawab: Yunus, sanad keduanya

sama-sama fsiqah’”.

2 Muhammad, Tahzib al kamal juz XX/564
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- Abu Bakar bin Abi Khisimah berkata dari Yahya bin Ma’in: keduanya
(Ma’mar dan Yunus ) paling mengerti tentang periwayatan hadis dari Az
Zuhri. ™!

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas dapat dilihat bahwa Yunus
adalah seorang yang fsiqah, dan pernyataannya dalam menerima hadis dari Az
Zuhri dengan menggunakan lambang “ <S “ dapat dipercaya, karena keduanya
ada pertemuan dan tidak dimungkinkan adanya tadl/is. Dari sini dapat di katakan
sanadnya bersambung.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.
Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan afas.
Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

3 nuhammad, Tahdzib al Kamal, Juz XX, 564.
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Tabel uturan perawi dan sanad hadits riwayat Shohih Bukhari

NO|  NAMA URUT PERAWI URUT SANAD
1 Abu Hurairah Urut Perawi” 1 R "Urut Sanad” VI
2 Said bin Musayyab | Urut Peraw1 1l Urut Sanad V

3 Az Zuhri Urut Perawi 111 Urut Sanad 1V
4 Ma’mar Urut Perawi [V Urut Sanad 111
5 Hisyam Urut Perawi V Urut Sanad I

6 Abdur Razaq Urut Perawi 'V Urut Sanad I

7 Ibrahim bin Musa | Urut Peraw1 VI Urut Sanad |

8 Mahmud Urut Peraw1 VI Urut Sanad 1

9 Bukhari Urut Perawi VII Mukharrijul Hadits
Bukhari

Penjelasan sama dengan atas.

Mahmud
a. Nama lengkapnya Muhmud bin Ghilan al Adany, lahir di Baghdad, wafat
tahun 237H

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits. Guru-gurunya antara lain;
Abdu Rozaq bin Hamam, Abdu bin Shomad bin Abdul Warits, Ibrahim bin
Habib bin Syahid. Adapun murid-muridnya antara lain; Bukhari, Mushm,

Turmudzi, Nasai.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya :
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- Abu Bakar al Marudy berkata dari Ahmad bin Hanbal; dia lebih

mengetahui hadits dan sunnah. Dia di penjara sebab Al-Quran.
- An Nasai berkata; tsigah

- Ibnu Hibban menyebutnya, dalam kitab ssigah. -
Dari beberapa komentar hadits diatas, dapat disimpulkan bahwa Muhammad
bin Ghilan adalah seorang yang (sigah dan tidak ada seorangpun yang
mencacatnya. Pernyataan dalam menerima hadits dari Abdur Razaq menggunakan

lambang “hadatsana”. Dari sini dapat pula dikatakan sanadnya bersambung.

Ibrahim bin Musa

Penjelasan sama dengan atas.

Abdur Razaq

a. Nama lengkapnya, Abdur Razaq bin hammam bin Nafi’ Al hirmary.
Mempunyai nama julukan, Abu bakar Ash Shon’any. Menurut Ahmad bin
hanbal YA’qu bin syu’bah, Abdur Razaq lahir pada tahun 126H, Muhammad
bin Sa’ad, khalifah bin Khayyath dan Bukhari dan yang lainnya menyatakan
Abdur Razaq meninggal dunia pada tahun 211 H. Muhammad bin Sa’ad
menambahkan pada pertengahan bulan Syawal.

b. Guru dan muridnya di bidang periwayatan hadis. Guru-guru beliau sangat
banyak antar lain; Ibrahim bin Umar bin Kaisan Ash Shoa’an, Ismail bin

Abdullah al Ghashri, Sufyan bin Uyaynah, Abdullah bin Muarak, Ma’man bin

32 Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz XVII, 478.
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Rasyid. Sedangkan murid-murid beliau juga sangat banyak antara lain;
Ibrahim bin Abdullah bin Hammam, Ahmad bin muhammad bin Hanbal,
Mahmud bin Ghiln, Muhammad bin Rafi’An Naisyabury, Abd bin Humaid.

c. Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya.

Muhammad bin Abaan Al Balkhi berkata dari Abdur Razaq bahwasanya:

beliau belajar kepada Ma’mar sekitar 7 / 8 tahun.

- Abu Zur’ah ad Dimasqy bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, “Benarkah
Abdur Razaq adalah orang yang hafal hadis Ma’mar ?, Ahmad bin Hanbal
menjawab: benar, beliau juga menyatakan bahwa Abdur Razaq adalah
orang yang paling kuat periwayatannya.

- Ya’qub bin Syaibah berkata, dari Ali bin al Madany, keduanya: tsiqah,
tsabal.

- Ahmad bin Hanbal berkata: hadis yang di riwayatkan Abdur Razaq dari
Ma’mar lebih saya sukai dari pada hadis orang-orang Bashrah.”

Dari beberapa komentar kritikus hadis di atas dapat di lihat bahwa Abdur
Razaq adalah seorang yang fsigah. Oleh karena itu, pernyataan beliau dalam
menerima hadis dari Ma’mar dengan menggunakan lambang “Akhbarana” dapat
di benarkan. Karena keduanya saling ada pertemuan. Jadi, sanadnya juga di
katakan bersambung.

Hisyam

Penjelasan sama dengan atas.

33 Muhammad. Tahdzib al Kamal, Juz X1, 447.



Ma’mar

Penjelasan sama dengan atas.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

84
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Gambar 1.7
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NO-[

NAMA URUT PERAWI URUT SANAD
1 Abu Hurairati Perawi'cl SanacdaVi
2 Said bin Musayyab Perawi Il Sanad V
3 Az Zuhr Perawi IlI Sanad IV
= Ma’mar Perawi IV Sanad 111
5 Abdur Razaq Perawi V Sanad 11
6 Muhammad bin Rafi’ Perawi VI Sanad |
7 Abd bin Humaid Perawi VI Sanad |
8 Imam Muslim Perawi VII Mukharrijul Hadits
Muslim

a. Nama lengkapnya : Muslim bin Hajjaj bin Mus!im al Banjary, Abu Ayub

Husain An Naisaboury, al-Hafidz. Pemilik kitab Sahih. Wafat tahun 261 H.

a. Guru dan muridnya yang meriwayatkan hadits, Guru-gurunya Zuhair bin

Harb, Muhammad bin Abad, Muhammad bin Rofi” dan Abd bin Humaid.

Murid-muridnya antara lain; Ibrahim bin Ishaq Ash Shairify, Ibrahim bin abi

Thalib, Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah.

b. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya,

- Umar bin Ahmad Az Zahid berkata: tsiga/:
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- Ahmad bib Salam berkata : Saya melihat abu Zur’ah dan abu Hatim
mendahulukan Muslim bin Hujjaj dalam mengetahui kesahihan guru-guru

pada masanya.

- Al-Hakim mengatakan fsigah. o
Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, tidak ada satupun kritikus
hadits yang mencacatkannya. Pernyataannya beliau dalam menerima hadits dari
Muhammad bin Rofi’ dan Abd bin Humaid dengan lambang “hadatsana” dan
“4khbarana” dapat dipercaya. Dari sini saja dapat dikatakan bahwa sanadnya

muttashil.
Muhammad bin Rafi’

a. Nama lengkapnya Muhammad bin Rofi’ bin Al Zaid. Namanya Sabur
Qusyairi Maulahum. Gelarnya Abdullah An Naisabury Az Zahid. Ibnu
Hiban berkata Muhammad bin Rofi” meninggal pada tahun 245 H.

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits."Guru-gurunya antara laini;
Ibrahim bin Umar Ash-Shon’any, Azhar bin Sa’ad As Saman, Abdur
Razaq bin Hamam. Dan murid-muridnya antara lain; Bukhari, Muslim,

Turmudzi, Nasai, Ibrahim bin abi Thalib dan lain-lain. '
c. Pernyataaan kritius hadits tentang dirinya;

- Ahmad bin Hanbal berkata : Muhammad bin Rofi’ orang lebig Wira'i.

3 Muhammad. Tahdzib al Kamal, Juz XV, 68.
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. Bukhari berkata; Hudatsana Muhammad bin Rofi” bin Sabur dan dia

pilihan hamba Allah.

- An Nasai berkata : Akhbarana Muhammad bin Rofi’ yang tsigah dan

ma’'mun.
- Abu Zar’ah berkata : Syaikh Suduq.

_ Ibnu Hiban menyatakan dalam kitab 7sigah, Taqiyyan Fadhilah.
Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, Muhammad bin Rofi’ adalah
seorang yang mempunyai pringkat zsigah dan sederajatnya. Pernyataannya dalam
menerima hadits dari Abdur Razaq dengan menggunakan lambang “Hadatsana™

dapat dipercaya. Dan keadaan sanadnya pun bersambung.
Abd bin Humaid
a. Nama lengkapnya Abd bin Humaid bin Nasr al kissy.

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits, guru-gurunya antara lain;
Abdur Razaq, Abd as Shomad, Ali bin Ashim, sedangkan murid-

muridnya antara lain, Muslim, Turmuzdi, Bakr bin Marzaban.
c. Penjelasan kritikus hadits tentang dirinya.

- Ibnu Hatim menyebutnya dalam kitab at tsigah.



- Ibnu Hatim berkata; “Orang yang mengumpuikan hadits dan
pengarang kitab, Shohib As Syuyukh. 2

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, Abd bin Humaid adalah

seorang yang fsigah, pernyataannya dalam menerima hadits dari Abdur Razaq

dengan menggunakan lambang “Akhbarana” dapat fdipercaya dikarenakan ada

pertemuan antara keduanya dan sanadnya dinyatakan bersambung.

Abdur Razagq.

Penjelasan sama dengan atas.

Ma’mar

Penjelasan sama dengan atas.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

3% Muhammad. Tahdzib al Kamal, Juz V1, 278.
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Tabel urutan perawi dan sanad hadits riwayat Sahih Muslim

NO NAMA URUT f’ERAW I | URUT SANAD

1 Abu Hurairah i Urut Pe;awi 1_““— ‘Urut S;Had Vi "
2 Said bin Musayyab Urut Perawi I Urut Sanad V

3 Az Zuhri Urut Perawi 111 Urut Sanad 1V

4 Yunus Urut Perawi IV Urut Sanad 11

5 Abu Shofwan Urut Peraw1 V Urut Sanad I

6 Zhuhair bin Harb Urut Perawi VI Urut Sanad I i
7 Muhammad bin ‘Abad | Urut Perawi VI Urut Sanad |

8 Muslim Urut Perawi VII Mukharrijul Hadits
Muslim

Penjelasan sama dengan atas.

Zuhair bin Harb

a. Nama lengkapnya Zuhair bin Harb bin Syadad al Harasy. Abu Haitsma

An-Nasai, tinggal di Baghdad. Maula Bani al Habsy bin Ka’ab bin Amir

bin Sho’Sho’ah.

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadits. Adapun guru-gurunya

antara lain; Ahmad bin Ishaq al Hadhramy, Ishaq bin Isa bin At Thaba’,

Abu Shofwan. Sedangkan murid-muridnya antara lain; Bukhari, Muslim,

Abu Daud.
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c. Pemnyataan kritikus hadits tentang dirinva.

Muawiyah bin Sholih dari Yahya bin Main berkata; tsigah.

An Nasai mengatakan rasiqoh, ma’'mun
- Husain bin Fahm : tsigah tsabat

- Abu Bakar al Khotib : tsigah, tsabat, hafidz, muttagin.™

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, dapat dilihat bahwa Zuhair
bin Harb termasuk orang vang tsigah. Dan tidak seorangpun yang mencacatnya
dalam menerima hadits dari Abu Shofwan yang menggunakan lambang

“hadastana” daat dipercaya dan sanadnya muttashil.

Muhammad bin Abad

a. Nama lengkapnya Muhammad bin Abad bin Az Zibrigon al Makky.

Beliau tinggal di Baghdad.

b, Gum_dan. muridnya dalam periwayatan hadits. Adapun guru-gurunya
antara lain; Ibrahim bin Uyaynah, Abi Dhmrah, Anas bin Iyadh, Abi
Shofwan al Amwy. Sedangkan murid-muridnya antara lain; Bukhari,

Muslim, Ibrahim bin Hasyim al Baghdaty.
c. Pernytaan kritikus hadits tentang dirinya.

- Muhammad bin Abbad al Maky berkata : “Saya yakin dengan hati

saya bahwa dia adalah tsigaf.

36 Nuhammad, Tahd=ib al Kamal, Juz V1, 235
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- Abu Zur'ah berkata dari Yahya bin Main; /a ba'sa bihi (tidak ada

cacat).

- Ibnu Hibbab menyebutnya dalam kitab tsigah.”’

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas, dapat dikatakan bahwa
Muhammad bin Abad adalah seorang yang tidak mempunyai cacat dan sudug.
Pernyataannya dalam menerima hadits dari Abu Shofwan dengan menggunakan
lambang “hadatsana” dapat dibenarkan. Sebab antara pertemuan keduanya. Dan

sanadnya berstatus mutfashil.
Abu Shofwan

a. Nama lengkapnya Abdullah bin Said bin Abdul Malik bin Marwan bin
Hakam bin Abi al Ash bin Umayyah al Quraisy, Abu Shofwan al Amawy

ad Dimasyqy.

b. Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadits. Adapun guru-
gurunya antara lain; Usamah bin Zaid al Laits, Yunus bin Yazid al Alily,
Mujalid bin Said. Sedangkan murid-muridnya antara lain; Ahmad bin
Hanbal, Muhammad bin Abad, Qutaibah bin Said.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

_ Al Mufdhol bin Ghassan al Ghallaby berkata dari Yahya bin Main :

tsigah.

3 Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz XV1, 395,
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- Abu Zar’ah : la ba sa bihi ( tidak ada cacat ).

- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab Ats tsigah.

- Ad Daru Qutny : 1sigah™.

Dari beberapa komentar diatas, dapat dinyatakan bahwa Abu Shofwan
adalah seorang yang fsigah dan tidak ada cacat. Oleh karna itu pernyataannya

dalam menerima hadits dari Yunus dengan menggunakan lambang “Akhbarana i

dapat dipercaya. Kualitas haditsnya pun muttashil.

Yunus

Penjelasan sama dengan atas.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

3 Nuhammad, Tahdzib al Kamal, juz X, 183
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Tabel urutan perawi dan sanad hadits riwayat Sunan At Turmuzdi
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NO NAMA _ URUT PERAWI l_IRl_}T SANAD
1 —r— Urut Perawi I“——- | Urut Sanad FVI _____

2 Said bin Musayyab Urut Perawi I Urut Sanad V

3 Az Zuhn Urut Perawi 11l Urut Sanad IV

4 Ma’mar Urut Peraw1 1V Urut Sanad 111

5 Abdur Razaq Urut Perawi V Urut Sanad I

6 Muhammad bin Ghilan | Urut Perawi VI Urut Sanad |

7 At Turmuzdi Urut Perawi VII Mukhorijl Hadits
Turmuzdi

a. Nama lengkapnya Muhammad bin Isa bin Suroh bin Musa bin Adh-

Dhohak, Abu Isa At Turmudzi Ad Dhorir al Hafid=, yang memiliki kita

Jjami’ dan wafat tahun 279 H.

b. Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadits, adapun guru-

gurunya antara lain; dari negara Khurosan, Iraq, Hijaz. Sedangkan

murid-muridnya antara

lain Abu

Bakar Ahmad bin

Ismail

as

Samarqondhy, Abu Hamid Ahmad bin Abdullah bin Daud al Marwazi,

Ahmad bin Ali al Mugri’i.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.
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- Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab ar rsigot. Dan itu sudah
menjadi kesepakatan ulama ahli hadits.””

Dengan adanya komentar ahli kritikus hadits diatds, sudah dapat dinyatakar
bahwa At Turmudzi adalah seorang yang fsigah dan tidak dapat diragukan ke
tsigahannya. dan tidak ada seorangpun yang mencacatnya. Pernyataannya bahwa
dia menerima hadits dari Mahmud bin Ghilan dengan menggunakan lambang
“hadatsana” dapat dibenarkan, dari sini dapat dikatakan bahwa sanad antara At

Turmudzi dan Mahmud bin Ghilan bersambung.

Mahmud bin Ghilan

Penjelasan sama dengan atas.

Abdur Razaq

Penjelasan sama dengan atas.

Ma’mar

Perjelasan-samdidenganatas.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

3 Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz XVI1, 133,
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Gambar 1.10
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Tebel urutan perawi dan sanad hadits riwayat Sunan Nasai

NAMA l URUT PERAW]

NO URUT SANAD
1 Abu Hurairah Urut Perawi 1 Urut Sanad VI

2 Said bin Musayyab | Urut Perawi II Urut Sanad V

3 Az Zuhri Urut Perawi II Urut Sanad IV

4 Yunus Urut Perawi IV Urut Sanad I

5 Abdullah Urut Perawi V Urut Sanad 11

6 Suwaid Urut Perawi VI Urut Sanad |

7 An Nasai Urut Peraw1 VII Mukharrijul Hadits
An Nasai

a. Nama lengkapnya Ahmad Syuaib bin Ali bin Sinan bin Damr bin Dinar,

" Abu Abdur Rahman AN Nasai. A/ Qadli al Hafid=. Memliki kitab sunan.

b. Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadits, guru-guru beliau

sangat banyak, antara lain dari daerah Syam, Khurasan, Irak, Hijaz, Mesir

dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Ibrahim bin Ishaq

bin Ibrahim bin Ya’qub bin Yususf al Iskandariy Abu Ishak bir Ibrahim

bin Muhammad, Ahmad bin Ibrahim bin Muhammad.

¢. Pernyataaan kritikus hadits tentang dirinya.

_ Abu Ahmad bin Addy; Imam min ammatil muslimin.
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- Abu Ahmad Ad Daruqutny berkata; “Saya ridlo kepada hadits yang
diterima At Turmudzi untuk dijadikan /ujjah, antara saya dan Allah.

_ Al Hakim Abu Abdillah Al Hafidz berkata; “Saya mendengar Ali bin
Umar berkata; Dia adalah seorang guru yang lebih faqih di Mesir pada
masanya. Dia lebih menguasai ke sahih dan saqim dari suatu hadits.
Dan paling menguasai tentang pribadi perawi.

- Abu Suwaid bin Yunus berkata; “tsigah, tsabat, hafidz. e

Dari beberapa komentar kritikus hadits diatas bahwa At Turmudzi adalah
seorang yang tidak diragukan lagi ke fsigahannya dan tidak ada satupun kritikus
hadits yang mencacatnya. Pernyataannya bahwa beliau menerima hadits dari

Suwaid dengan menggunakan lambang “Akhbarana” dapat dipercaya, dari sini

juga dapat dikatakan sanadnya bersambung.

Suwaid
a. “Nim4 Tengkapiya Suwaid bin Mashr bin Suwaid'al Marwazi.(Wafatipada
tahun 240 H.
b. Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadits, adaoun guru-
gurunya antara lain, Abdullah bin Mubarak, Shafyan bin Uyaynah, Abdul
Kadir bin Dinam As Shai. Sedangkan murid-muridnya Turmuzdi, Nasai,
Abu Ishaq Ibrahim, bin Sulaiman al Khawash.

c¢. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

40 Muhammad, Tahd=ib al Kamal, Juz 1, 151.
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- An Nasai : }"siquh'”

Komentar kritikus hadits tentang Suwaid hanya An Nasai saja dengan
sebutan tsiguh dan tidak ada seorang kritikuspun yang mencacatkannya.
Pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Abdullah dapat dipercaya dengan

menggunakan lambang “Anba’ana” dan sanadnya dikatakan muttashil.

Abdullah

Penjelasan sama dengan atas.

Yunus

Penjelasan sama dengan atas.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

N Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz VI, 219.
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Tabel urutan perawi dan sanad hadits riwayat Sunan Ad Darimi.
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NO NAMA URUT PERAWI URUT SANAD

1 Abu Hurairah Urut Perawi | Urut Sanad V

2 Said bin Musayyab | Urut Perawi II Urut Sanad 1V

3 Az Zuhri Urut Perawi 11 Urut Sanad 111

4 Syu’aib Urut Perawi IV Urut Sanad 11

5 Hakam bin Nafi’ Urut Perawi V Urut Sanad |

6 Ad Darimi Urut Perawi VI Mukharrijul Hadits
Darimi

a. Nama lengkapnya Abdullah bin Abdur Rahman bin Fadhal bin Bahram bin

Abdus Shamad Ad Darimi At Tamimy. Abu Muhammad As Samarqandy dari

keturunan bani Darim bin Malik bin Handhalah bin Zaid bin Manan bin

Tamim.

Abdullah dan muridnya dalam periwayatan hadits, adapun guru-gurunya

antara lain Ibrahim bin Mundzir, Ahmad bin Ishaq al Hadhramy, Hakam bin

Nafi’, sedangkan murid-muridnya antara lain Abu Daud, Turmudzy, [brahim

bin Abi Thalib An Naisabury.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya.

- Nwaim bin Na’im berkata dari Muhammad bin Abdullah bin Numair

berkata Dia Hafid, Wara'.
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- Abu Hamid bin Asy Syarqy berkata : Imam-imam hadist di K/hurasan ada
lima, Muhammad binYahya, Muhammad bin Isma’il, Abdullah bin
Abdurrahman, Muslim bin Hajjaj, Ibrahim bin Abi Thalib.

- Al Hafid Abu Bakar Al Khatib : tsigah, shudug, wara’, ~uhud *

Dari beberapa komentar kritikus hadits di atas Ad Darimy adalah seorang
yang tidak perlu diragukan lagi kredibilitasnya sebagai perawi hadits,
pernyataannya dalam menerima hadits dari Hakam bin Nafi” dengan
menggunakan lambang Akhbarana dapat dipercaya, dan dari sini dapat dilihat
bahwa status sanadnya bersambung.

Hakam bin Nafi’

Penjelasan sama dengan atas.
Syu’aib

Penjelasan sama dengan atas.
Az Zuhri

Penjelasan dengan atas.
Said bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.
Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

2 s uhammad. Tahd=ib al Kamal, Juz X, 283.
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Tabel gabungan urutan perawi dan sanad hadits Musnad Ahmad bin Hanbal

NO Nama-Perawi Urut Perawi Urut Sanad
1 | Abu Hurairah Perawi | Sanad VIII
2 | Said Peraw 11 Sanad VII
3 | AzZuhn Perawi III Sanad VI
4 | Shalih bin Abi al Ahdhor | Perawi IV Sanad V
5 | Ma'mar Perawi IV Sanad V
6 | Ruh Perawi V Sanad IV
7 | Abdul A'la i Perawi V Sanad IV
& | Abdur Razaq Perawi VI Sanad 11
9 | Ahmad bin Hanbal Perawi VII Sanad II
_IE__PTBdullaﬁ_ - Pera\_ml———_ Sanad_l'_—_——
11 | Abu Bakar Al Qathi’i Perawi IX Makharrijul Hadis
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Gambar 1.13
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Tabei Urutan perawi dan sanad hadis riwayat Musnad Ahmad bin Hanbal

NO Nama Perawi | Urut Perawi " Urut Sanad |
1 Abu Hurairah Perawi | Sanad VII i
2 Said bin Musayyab Perawi 11 Sanad VI
3 Az Zuhn Perawi 111 Sanad V
4 Shalih bin Abi Al Ahdhar Perawi IV Sanad IV
5 Ruh Perawi V Sanad 111
6 Ahmad bin Hanbal Perawi VI Sanad 11
7 Abdullah Perawi VII Sanad I
8 Abu Bakar Al Qathi’i Perawi VIII Mukharrijul Hadis

‘Yang menyatakan kata haddatsana pada permulaan riwayat Ahmad bin

Hanbal adalah murud Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, yakni Abu Bakar Ahmad

bun Ja’far bin Hamdan bin Malik Al Qathi’i, salah seorang periwayat yang

menyampaikan riwayat hadis-hadis yang terhimpun dalam Musnad Ahmad.*

Naskah Musnad Ahmad yang diriwayatkannya dikutip, disandarkan, pada

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (213-290 H) karena Imam Ahmad bin Hanbal

telah membacakan kitab Musnadnya itu kepada puter

anya tersebut. Menurut

pengakuan Abdullah sendiri, bila dia menyatakan sami'tu Abi (saya telah

43 Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 1, hal .2
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mendengar riwayat hadis dari ayah saya), maka “Sesungguhsava telah
mendengarnya sebanyak dua kali atau tiga kali”

Abu Al Husain bin Al Munadi, “Di dunia’ini tak ada seorangpun ‘periwayat
yang menerima hadis dari ayahnya sendiri melebihi dari Abdullah bin Ahmad.
Dia mendengar langsung hadis-hadis yang termuat dalam Musnad Ahmad dan
Ahmad bin Hanbal sendiri. Ahmad bin Hanbal sendiri telah memujiakan
kecerdasan dan keahlian Abdullah di bidang hadis. Al Khatib Al Baghdadi
menyatakan bahwa Abdullah itu tsigah, tidak seorangpun dari ulama’ ahli kritik
hadis yang melontarkan celaan terhadap Abdullah. Guru Abdullah di bidang
periwayatan hadis cukup banyak, antara lain ayahnya sendiri, yakni Ahmad bin
Hanbal, Ibrahim bin Hajjaj as Sami. Dan Yahya bin Abu Ma’im. Murid Abdullah
juga cukup banyak antara lain, An Nasa'i. Abu Zur’ah Al Asfahani dan Abu
bakar Al Qathi’i, “'yakni Azbu Bakar Ahmad bin Ja’farbin Hamdan bin Malik Al
Qathi’1.

Ahmad bin Hanbal
a. Nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad

bin Asy Syaibani Abu Abdiliah Al Marwazi Al Baghdadi (164-241 H).

b. Guru dan muridnya di bidang periwayatan: Guru Ahmad bin Hanbal cukup
banyak, antara lain Sufyan bin Uyaynah, Abdur Razaq, Ruh.* Ulama’ yang

disebut terakhir dan ke dua adalah sanad pertama bagi Ahmad bin Hanbal

# Al Asgalani, Tadzhib at Tahdzib, Opeit., Juz V, 141-143
# Al Asqalani, Tadzhib at Tahdzib, Opcit., Juz 1, 72-75.
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untuk hadis yang diteliti. Murid Ahmad bin Hanbal juga banyak, antara lain

Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, Asy Syafi’i. Yahya bin Ma’in dan dua

orang puteranya, Abdullah dan Shaiih."

c. Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya:

- Ibnu Ma’in : Saya tidak melihat orang yang lebih baik (pengetahuannya
di bidang hadis) melebihi Ahmad.

- Al Qattan : tidak ada orang yang datang kepada saya kebaikannya
melebihi Ahmad. Dia itu hiasanb umat (di bidang pengetahuan Islam,
khususnya hadis Nab).

- Asy Syafi’i; Saya keluar dari Baghdad dan di belakang saya tidak ada
orang yang lehih paham tentang Islam, lebih Zuhud, lebih wara’, dan
lebih berilmu yang melebihi Ahmad.

- An Nasa’i : Ahmad itu salah seorang ulama’ yang tsiqgah, ma’'mun.

_  Ibnu Hiban : Ahmad itu hafidz, mutqin, fagih.

- Tbnu Sa’ad : Ahmad itu tsigahm shaduq

Tidak ada seorang kritikus pun yang mencela Ahmad bin Hanbal. Pujian

vang diberikan orang kepadanya adalah pukian perperingkat tinggi dan tertinggl.
Dengan demikian, pernyatannya yang menyatakan bahwa dia telah menerima
hadis dengan metode “hadusani” dapat dipercaya, itu berarti bahwa sanad dia dan

Abdur Razaq serta Ruh dalam keadaan bersambung,

% 1bid Juz 172-76
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Ruh

a. Nama lengkapnya Ruh bin Ubadah bin Al Alla’ bin Hassan bin Amr bin
Murtsad Al Qaisy. Dan keturunan Qais bin Tsa’labah W. 250 H.

b. Guru dan muridnya di bidang periwayatan Hadis; Murid-muridnya antara lain
Al Ahdhar bin Ajlaan, Usamah bin Zaid Al Madany, Shalih bin Abi Al
Ahdhor.

c. Komentar kritikus hadis tentang dirinya.

- Ali bin Al Madany berkata : Dia mempunyai 100.000 hadis.
- Al Hafidz Abu Bakar, fsigah.
- Muhammad bin Umar, tidak ada cacat, Shaduq.”
Di beberapa komentar kritikus hadis di atas, Ruh adalah orang yang dapat
dipercaya, /sigah, pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Shalih bin Abi
Al Ahdhor dapat dipercaya yaitu dengan menggunakan lambang “fsana” dan

sanadnya diketahui muttashil.

Shalih bin Abi Al Ahdhar
a. Nama lengkapnya Shalih bin Asbi Al Ahdhar Al Yamamy, Maula Hisyam
bin Abdul Malik. Tinggal di Bashrah.
b. Guru dan muridnya dalam bidang Hadis. Adapun guru-gurunya antara
lain: Muhammad bin Muslim bin Soihab Az Zuhri, Khalid bin Muhammd

Zuhair Al Makhzumy, Nafi’Maulana Ibnu Umar. Sedangkan murid-

47 Muhammad, Tahd=ib al Kamal, Juz V1, 235.
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muridnya : Ibrahim bin Humaid, Thawil, Bashar bin Tsabit Asl Bazzar,

Ruh bin Ubadah.

c. Beberapa pemyataan kritikus$ hadis ientang dirinyé'

Yahya bin Ma’in : Laisa bi Qawiyyin (tidak kuat hadisnya)
Abu Hatim : Layyinul Hadis (lemah hadisnya)
Al Bukhari : Dla’if.

Turmudzi : Dilemahkan Haditsnya.**

Dari beberapa komentar kritikus hadits di atas dapat dilihat bahwa Shalih

bin Abi Al Ahdhar adalah orang yang lemah, akan tetapi pengakuan beliau dalam

menerima hadis dari Az Zuhri dengan menggunakan lambang “7sana” dapat

dipercaya karena dari keterangan telah dijelaskan bahwa Shalih bin Abi Al

Ahdhar mempunyai guru Az Zuhri dan mempunyai murid Ruh bin Ubadzh. Jad:

dari sini dapat dikatakan bahwa sanad antara Shalih bin Abi Al Ahdhar dengan

Az Zuhri bersambung.

Az Zuhri

Penjelasan sama dengan atas.

Sa’id bin Musayyab

Penjelasan sama dengan atas.

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

48 N quhammad, Tahdzib al Kamal, Juz 1X, 5.




Gambar 1.14
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Abu Bakar Al Qathi’i

Penjelasan sama dengan atas.

Abdullah

Penjelasan sama dengan atas.

Ahmad bin Hanbal

Penjelasan sama dengan atas.

Abdur Razaq

Penjelasan sama dengan atas.

Abdul A’la

a. Nama lengkapnya abdul A’la bin Abdul A’la bin Muhammad. Ada yang
mengatakan bin Sarahni As Saamy, Al Qurasyi, Al Bashry, dari
keturunan Samah bin Luayyib bin Ghalib. Gelarnya : Abu Muhammad
Julukan : Abu Hamam, akan tetapi beliau tidak setuju dengan julukan
itu.

b. Guru dan muridnya dalam periwayatan hadis. Adapun guru-guru Abdul
A’la antara lain Ibrahim bin Yazid Al Khuzy, Sa’id bin Abi “Urwah,
Ma’mar bin Rasyid. Sedangkan murid-murid beliau antara lain Ibrahim
bin Ar Razy, Abdullah bin Yahya Ast Tsaqafi, Muhammad bin Basyar
dan lain-lain.

c. Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:
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- Abu Bakar bin Abi Khaisamah berkata dari Yahya bin Ma’'in, dan
Abu Zar’ah Tsiqah.
- Abu Hatim berkata : 7sigah.
- An Nasa’i berkata : Laisa bihi ba’sun.
- Ibnu Hiban dalam kitabnya Ats 7Tsigah menyatakan Abdul A’la
Mutgin fil hadits.*
Dari beberapa komentar para kritikus hadits di atas, terlihat secara jelas
bahwa Abdul A’la adalah orang yang 7sigah, dan pernyataannya bahwa beliau

telah meriwayatkan hadits dari Ma’mar, dari sini dapat dikatakan benar dan sanad

antara Ma’ mar dan Abdul A’la bersambung.

Ma’mar

Penjelasan sama dengan atas.

Az Zuhri

Pénjelasan sarfia dengan atas.

Said bin Muayyab

Penjelasan sama dengan atas

Abu Hurairah

Penjelasan sama dengan atas.

- —
42 \Muhammad, Tahdzib al Kamal, Juz X1, 9.




BAB IV

ANALISA DATA

a. Kritik Sanad

Hadits-hadits tentang Mi’raj dengan bukti bahwa ketika Nabi Muhammad
melaksanakan Mi’taj diberi malaikat Jibril dua gelas minuman yang satu berisi
susu dan yaﬁg lain berisi khamar, dan diriwayatkan oleh imam Ahmad Bin Hanbal
melalui satu jalur akan tetapi pada pertengahan sanad, yakni pada sanad Ma’miar,
beliau meriwayatkan haditsnya dengax; jalan dua jalur, yang pertama beliau
mériwayatkan haditsnya langsung kepada Abdur Razag, akan tetapi yang kedua
melalui Abdul A’la kemudian Abdur Razaq. Adapun nilai dari hadits musnad
Ahmad Bin Hanbal juz Il hal 281 dunilai sebagai hadits shahih.

Perowi-perowi yang terpasang pada hadits Ahmad Bin Hanbal juz II hal 281
adalah Abdur Razag, Abdul A’la, Ma’mar, Az Zuhri, Said bi Musayyab dan Abu
Hurairah. Hadits yang melalui jalur ini dapat dikatakan seba.gai hadits yang shahih.
Dengan bukti hasil penelitian biografi masing-masing perowi dari musnad Ahmad
Bin Hanbal, antara lain : |
1. Abu bakar Al Qothi’i

Pada dasarnya yang menyatakan lafadz haddatsana pada permulaan
riwayat Ahmad adalah Abu Bakar bin Ja’far bin Hamdan bin Malik Al Qothi’i
beliau adalah murid Abdullah dan salah seorang perowi yang meriwayatkan

hadits-hadits yang terhimpun dalam musnad Ahmad Bin Hanbal.
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2. Abdullah

Beliau wafat pada tahun 270, sedangkan Ahmad Bin Hanbal wafat
pada tahun 241, dari sini sudah jelas bahwa Ahmad Bin Hanbal lebih dahulu 29
tahun meninggal dibadingkan dengan Abdullah. Dengan kata lain antara
Ahmad Bin Hanbal dengan Abdullah terjadi pertemuan, hal ini tidak dapat
diragukan karena Abdullah adalah putra dari Ahmad bi Hanbal dan sekaligus
muridnya.
| Tentang dirinya, tidak ada seorangpun yang menilai negatif. Dengan
demikian pernyataan menerima hadits tersebut dengan menggunakan lambang
haddatsani dapat diterima dan dapat dipercaya, karena cara periwayatan seperti
ini oleh mayoritas ulama’ hadits dinilai sebagai cara yang tertinggi kualitasnya,
yaitu menerima hadits dengan cara mendengar langsung lafadz hadits dari guru
atau lebih dikenal dengan metode al sama’. Dari sini dapat dinyatakan bahwa
antara Abdullah dengan Ahmad Bin Hanbal sanadnya bersambung.
3. Ahmad Bin Hanbal
Ahmad Bin Hanbal wafat pada tahun 241 Hadits, sedangkan abdur
Razaq wafat pada tahun 211H. Hal ini menunjukka bahwa Abdur Razaq
meninggal kebih dulu selisih 30 tahun, dari sini dapat dikatakan Ahmad Bin
Hanbal pernah hidup sezaman dengan Adur Razaq yaitu dengah adanya
hubungan antara guru dengan murid. Oleh itu pernyataan beliau dalam
menerima hadits dari  Abdur Razaq dengan menggunakan lambang

“Haddatsana” dapat dibenarkan dan dapat dipercaya, para ulama’ juga
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memberikan penilaian tsiqgah pada dinnya. Sehinga secara otomatis sanad
bersambung.
4. Abdur Razaq

Beliau wafat pada tahun 211 H selisih 22 tahun dengan Abu A’la
karena mendapatkan hadits dari dua jalur, yaitu dari Abu A’la dan Ma’mar,
wafat beliau dengan Ma’mar selisih kurang lebih 6 tahun, meskipun selisih
meninggal beliau cukup lama, dalam kitab Tahdib Al Kamal diterangkan
bahwa beliau belajar bersama Ma’mar sekitar 7 — 8 tahun.

Pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Abu A’la dengan
menggunakan lambang “Haddatsana” begitu juga dari Ma’ mar dapat
dipercaya, karena menggunakan metode a/ sama’ yaitu mendengar langsung
dari gurunya. Dari sini dapat dikatakan sanadnya muttasil.

5.Abu A’la

Beliau wafat tahun 189 H selisih kurang lebih 37 tahun, dari sini dapat
dikatakan bahwa beliau pernah sezaman dan ada pertemuan antara keduanya,
para ulama’ memberikan penilaian bahwa beliau adalah orang yang tsigah.
Oleh karena itu pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Ma’mar
dengan menggunakan lambang “*an” dapat dipercaya dan tidak dimungkinkan
adanya tadlis.

Sebab Abu A’la, telah menyatakan bahwa beliau mempunyai guru
Ma’mar. Dari sini dapat dikatakan bahwa sanad antara beliau dengan Ma mar

bersambung. Selain itu sanad ini juga didukung dengan adanya muttabi” dari
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jalur Bukhari yang melalui Ibrahim bin Musa yaitu Hisyam. Yang tidak
melalui Ibrahim bin Musa yaitu Abu Al Yaman dan *Anbasa. Hakam bin
Nafi’ dari jalur Ad Darimi, Abu Shofwan dari jalur Muslim, Abdullah dan
jalur An Nasa’i.
6. Ma’mar

Beliau wafat tahun 152 H, selisih 27 tahun. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa beliau pernah sezaman dengan Az Zuhri dan terjadi
hubungan antara gutu dengan murid. Para ulama’ menilai beliau sebagai orang
yang tsiqah, fagih, wara . Pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Az
Zuhri dengan menggunakan lambang “an” dapat dipercaya serta tidak
mungkin terjadi adanya tadlis. Sebab Ma mar adalah seorang yang paling alim
dalam periwayatan Az Zuhri. Oleh karena itu sanadnya bernilai muttashil.
Selain itu sanad ini juga didukung dengan adanya muttabi” jalur Ahmad Bin
Hanbal vaitu ruh, dari jalur Ad Darimi yaitu Syuaib, dari jalur Bukhari dan
Muslim adalah Yunus.

7. Az Zuhri

Az Zuhri wafat pada tahun 123 — 125 H. Sedangkan Said bin
Musayyab wafat pada tahun 93 H. Perselisihan itu menunjukkan bahwa Said
bin Musayyab pernah bertemu dengan Az Zuhri dan terjadi hubungan antara
guru dan murid. Para ulama’® kritikus hadits menilai beliau sebagai seorang
yang tsiqah. Pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Said bin

Musayyab dengan menggunakan lambang “akhbarana” dapat dipercaya, sebab




cara periwayatan seperti ini oleh mayoritas ulama’ dinilai sebagai cara yang
mempunyai kualitas tertinggi yaitu menerima hadits dengan metode al sama’
(mendengar langsung dari gurunya). Dari sini dapat dinyatakan bahwa sanad
beliau dengan Said bin Musayyab bersambung.
8. Said bin Musayyab

Said bin Musayyab meninggal tahun 93 H, selisih dengan gurunya
Abu Hurairah kurang lebih 35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa beliau
dimungkinkan bertemu dengan Abu Hurairah dan beliau termasuk salah satu
golongan tabi’in. Para ulama’ menilai beliau sebagai orang yang paling tsiqah
dari kalangan tabi’in. oleh karena itu pernyataan heliau dalam menerima
hadits dari Abu Hurairah dengan menggunakan lambang ““an” dapat
dipercaya serta tidak mungkin terjadi tadlis. Dan sanadnya dinyatakan
bersambung, sebab ulama’ menyatakan beliau mempunyai guru Abu
Hurairah.

9. Abu Hurairah

Abu Hurairah wafat pada tahun 57.59 H. Tentang pertemuan beliau
dengan Nabi Saw tidak dapat diragukan, sebab vang memberi julukan beliau
Abu Hurairah adalah Nabi Saw sendiri. Beliau adalah golongan sahabat yang
banyak menerima hadits dari Nabi, dan ketsigahannyapun tidak dapat
diragukan. Pernyataan beliau dalam menerima hadits dari Rasulullah dengan
menggunakan lambang “>An” dapat dibenarkan, dan mungkin terjadi adanya

tadlis, oleh karena itu sanadnya berstatus mettashil.




Dalam bukunya Nawir Yuslim, MA mengatakan, Abu Hurairah telah
T e et apihor s s i
‘amr. Dia berhijrah keMadinah dan bergabung bersaria Ruaigtiiaaltcalﬁ gg\l/l\bf ;:':5; :;fﬁ
penaklukan Khaibar tahun 7 Hijriyah.

Akan tetapi setelah dilihat tentang keislaman sahabat Abu Hurairah yang
terbelakang tentang keislaman sahabat Abu Hurairah yang terbelakang masuk
islamnya dan beliau meriwayatkan hadits itu tidak mengetahui sendiri apa yang
diberitakannya, maka dari sini dapat dinyatakan bahwa hadits ini berstatus hadits
Mursal shahabi. (dari sanad Abu Hurairah).

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa hadits mursal shahabi dapat dijadikan
hujjah. Alasan yang dikemukakan mereka adalah bahwa seorang sahabat jarang
meriwayatkan dari tabiin, dan apabila dia melakukannya tentu dia akan menjelaskan
hal yang demikian, oleh karenanya apabila sahabat dengan kondisi diatas mengatakan
“ Rag‘.’g}.ﬁlﬁ}.‘n g gﬁd Z?grﬁibfﬁsa grialld(ad Tetllzunya mereka telah mendengarnya dari salah
seorang sahabat yang lain, dan még;llggilgnilj;r;dsiﬁ;ﬁa?mcaieagg dlrllgmbxﬁjlmifdaﬂ
merusak hadits yang diriwayatkannya. Pernyataan ini juga didukung oleh Mahmud Al
Thahan dalam kitab Taisirnya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa, mursal shahabi adalah sama dengan

mursal lainnya, namun pendapat ini ada lemah dan karena itu di tolak.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setelah diuraikan secara jelas tentang penilaian ulama’-ulama’
B e .
bahwa semua peti“;ayat .adalahgltlsi;;;}ia .tascésailgilll;ﬁudlgsadaagdtidcllgll!Zﬁg‘ zzla;éﬁ
terhadap mereka kecuali Abdur Razaq, bekiau mendapatkan cacat dari
beberapa ulama’  setelah beliau pergi dari Bashra, yaitu lemah
pendengarannya. Akan tetapi pada saat beliau menerima hadits dart Ma mar,
beliau masih berada di Bashra.

Sedangkan pada persambungan sanadnya dikatakan muttashil
marfu’ah atau bersambung langsung dengan Nabi Saw. berdasarkan / 'tibar,
maka kekurang sempurnaan rawi tentang kedhobitannya dapat didukung oleh
hadits-hadits riwarat At Turmudzi, Ad damiri, Nasa’i, Bukhari dan Muslim.
Dari sini dapat dinyatakan bahwa kualitas sanadnya berstatus hadits mursal
shahabi yang dihukumi shahih.

b. KéiitiilliibMatan -
e ac.id disilib.ui o o -
g asa;;nji;;ugégggcﬁ langkah untuk meneliti macam tersebut adalah wji

eutuhan redaksi, sebagaimana yang tertera dalam hadits Ahmad Bin Hanbal

dari Abu Hurairoh :
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Matan hadits yang berbentuk cerita merupakan bukti bahwa Nabi
muhammad Saw, telah melaksanakan dengan ditemani malaikat Jibril dan
dalam peristiwa itu Nahi di ditemukan dengan Nabi-Nabi terdahulu yaitu Nabi
Musa alai salam, Torohim as, kemudian Nabi Saw diberi dua gelas minuman
yang satu berisi susu dan yang lain berisi khamar, lalu Nabi-pun memilih
gelas yang berisi susu dan meminumnya.

Tentang awal matan, banyak perbedaan antara satu dengan yang

lainnya, seperti dalam matan Rukhari dengan mengginakan lafadr ald ,

<, hadits tersebut ada yang perkataan sahabat dan ada yang perkataan

Rasulullah Saw.

Jika diperhatikan pada matan hadits yang melalui jalur-jalur sanad
vang lain, maka akan difem ui keragaman lafadz yang digunakan Nabi maupun
sahabat, adapun keragaman tersebut adalah sebagai berikut:

- Matan hadits Ahmad Bin Hanbal melalui Ruh :
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Matan hadits Al Darimi melalui Hakam Bin Naafl
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Matan hadits An Nasai melalui Suwaid
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Matan hadits Al Turmidzi melalui Mahmud Bin Ghilan
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Matan hadits Bukhori melalui Ibrohim bin Musa dan Mahmud Bin Ghulam
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Matan hadits Buhkor melalui Abu Al Yaman
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Keragaman lafadz yang terjadi di atas, akibat dari adanya kebolehan
periwayatonhadits secara makna. adapun inti dati keragaman matan hadtis
adalah ketika Nabi Muhammad melaksanakan Mi’raj Nabi disuruh oleh
malaikat Jibril memilih dua gelas minuman yang berisi susu dan khomer,

kemudian Nabi memilih susu dan meminumnya, lalu malaikat Jibril

berkata : “engkau telah diberi petunjuk atau kebenaran”, dari keragaman
lafadz tersebut tidak mempergaruhi maksud hadits yang lainnya.

Dengan memperhatikan tanda-tanda sebuah matan dikatakan palsu
yang dikemukakan oleh Syuhudi Ismail dalam buku Methodologi Penelitian
Hadits, maka hadits ini tidak palsu yang berarti magbul, adapun bukti
kemagbulannya adalah sebagai berikut :

1. Hadits tentang Mi'raj tidak™ dibahasakan“sccara ‘Tancu, Jwalaupén "perhyataan
Rasulullah dalam hadits tersebut terlihat beragam. Namun makna yang terjalin
jelas dan tidak bertentangan dan lafadz yang digunakan merupakan sinonim satu
dengan yang lainnya, seperti,

2. Kandungan dari doktrin hadits sepertianya bertentangan dengan akal sehat dan
Sangat sulit untuk diinterpretasikan secara rasional namum kalau kita tinjau dari
petunjuk umum ajaran Islam, bahwa Allah Maha berkehendak atas segala sesuatu,

termasuk dengan masa ( waktu ) yang bergitu singkat untuk menunjukkan
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kebesaran , keagungan dan kekuasaan Allah SWT, dengan tujuan memberikan
perintah shalat lima waktu kepada Nabi Muhammad SAW dan umat-umatnya.

. Dari keterangan diatas secara eksplisit mengandung perngertian bahwa hadits
tersebut tidak bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam.

. Kandungan pernyataan dari hadits tersebut tidak bertentangan dari hadits tersebut
dengan fakta sejarah, walaupun ada sebagian ulama yang berselisih tentang waktu
kejadian Mi;raj tersebut. Serta keberadan Nabi ketika di Mi’rajkan dengan Ruhnya
saja atau jasad dan ruhnya..? akan tetapi semua itu tidak bertentangan dengan al
Quran surat al Isra’ ayat 1 ini yang menunjukkan bukti bahwa Nabi telah diMi’raj
kan dengan ruh dan jasad beliau

_ Dalam al Quran telah ditemukan ayat-ayat ang menjelaskan tentang kejadian
Mi’raj yang dilaksanakan Nabi SAW dengan malaikat Jibril dengan tubuh dan
jasadnya yaitu terbukti pada lafadz “ bi abdihi  ladfadz inilah yang menunjukkan
bahwa roh dan jasad beliau yang melaksakannya.

. Meskipun bertentangan dengan hukum alam ( sunantullah )- dalam perjalan begitu
singkat, Nabi SAW bisa naik kelangit tingakat tujuh. Padahal menurut ukuran para
ahli teknologi modern, hal ini tidak mungkin bisa terjadi. Akan tetapi kalau
memang semua itu adalah kehendak Allah apapun bisa terjadi, penyakit ganas
yang menurut perkiraan dokter tidak bisa sembuh, dengan memperkirakan umur
penderita, jika Allah berkehendak menyembuhkan, maka kesembuhan yang tidak

mungkinpun bisa terjadi.




Sedangkan dalam matan tersebut Nabi disuruh memilih dua gelas
minuman, kemudian Nabi memilih gelas yang berisikan susu lalu malaikat
Jibril berkata : “engkau telah diberi perunjuk kebenaran ( Islam ) jika engkau
memilih khomer maka celakalah umatmu”™.

Dengan demikian hadits tentag Mi’raj dengan bukti Nabi disuruh
malaikat Jibril memilih dua gelas minuman, dinyatakan sebagai hadits yang

maqbui.

¢. Nilai Kehujjahan Hadits
Menurut ulama hadits suatu hadits bisa dinyatakan shahih apabila
sanad dan matannya shahih. Adapun kualitas matan hadits tentang Mi’raj
dalam musnad Ahmad Bin Hanbal dinyatakan sebagai hadits yang kualitas
sanadnya mursal sahabi dan matannya magbul, maka hadits ini dinyatakan
sebagai hadis magbul, yang dapat dijadikan hujjah tentang kisah Mi’raj Nabi

Muhammad SAW.




Dengan memperhatikan skema gambar 1.15 tersebut, dapat diketahui posisi
masing-masing periwayat dan lambang-lambang periwayatan yang digunakan.
Dari sini juga dapat diketahui bahwa periwayat yang berstatus syahid tidak ada,
karena ternyata Abu Hurairah merupakan satu-satunya sahabat yang
meriwayatkan hadits yang teliti. Untuk muttabi'nya, karena sanad yang diteliti
adalah sanadnya Ahmad bin Hanbal, maka Muhammad bin Rofi’, Abd bin
Humaid, Ibrahim bin Musa serta Mahmud bin Ghilan adalah mutrabi’ bagi
Ahmad bin Hanbal. Kemudian pada sanad selanjutnya Abdur Razaq mempunyai
muttabi’ Zubair bin Harb, Muhammad bin Abad, Suwaid, “Abdaan dan Ahmad
Bin Shalih, lalu pada Abdul A’la mempunyai muttabi’ Hisyam, Ruh, ABu Al
Yaman, Hakam bin Nafi’, Abu Shafwan, Abdullah dan Anbasa. Sedangkan pada
Ma’mar mempunyai muttabi’ Shalih bin Abi Al Ahdhar, Syuaib dan Yunus. Akan
tetapi pada Az Zuhri dan Said bin Musayyab tidak mempunyai muttabi’. Jadi,
muttabi’ bagi sanad, Ahmad bin Hanbal datang dari sanad Bukhari, Muslim,

Turmudzi, Nasai dan Darimi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap hadits koleksi Ahmad bin Hanbal juz
11 halaman 281, yaitu tentang peristiwa pertemuan Nabi Muhammad SAW
dengan Nabi Isa AS dan Nabi Ibrahim AS. peristiwa Nabi Muhammad
SAW disuruh malaikat Jibril memilih dua gelas minuman yang berisi susu
dan khamar. Dapat penulis simpulkan :
1. Kualitas Sanad dan Matan
Tentang kualitas sanadnya, dinyatakan sebagai hadits mursal
shah‘abi (dari sahabat Abu Hurairah). Sebab Abu Hurairah ketika
meriwayatkan hadits tersebut tidak mengetahui peristiwa itu, karena
pada saat itu beliau terbelakang masuk Islamnya, meskipun Abu
Hurairah dalam kondisi periwayatan mengatakan “Nabi "Bersavbda:”
maka tentunya Abu Hurairah telah mendengar dari salah seorang
sahabat yang lain, dan penggusuran sahabat dalam hal ini tidak
merusak hadits yang diriwayatkan. Dan menurut jumhur ulama’ hadits,
hadits mursal shahabi dihukumi shahih. Dan hadits inipun juga
didukung dengan para kolektor hadits-hadits shahih. Antara lain,

Bukhari, Muslim, Turmudhi dIL




2. Nilai Kehujahannya

Karena hadits tersebut dalam sanadnya dinyatakan sebagai hadits
mursdl' Shahabi Yang' memarut jumhirulama’™ dapat dijadikam hujah,
maka hadits tersebut harus dipercayai karena berdasarkan kandungan

matannya, ternyata hadits tersebut bernilai historis.

B. Saran

1. Hendaknya pembaca mengingat bahwa hadits tentang Mi’raj ini sangat
banyak ragamnya, Oleh karena itu hadits ini tidak berstatus mutawatir,
akan tetapi hadits ini termasuk hadits ahad gharib masyhur yang
mursal shahabi. Hadits ini dapat dijadikan hujjah tentang kisah Mi’raj
Nabi Muhammad Saw.

2. Hasil penelitian ini belum maksimal, peneliti sarankan kepada pecinta
ilmu pengetahuan khususnya tentang ilmu hadits untuk melanjutkan
perabahasandiniisecara komperhensif dikaitkan dengan ilmu teknologi

dan kedokteran.
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